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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemanfaatan perpustakaan
sekolah terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian ini di laksanakan pada bulan Maret sampai
dengan Juli 2020. Penelitian ini adalah penelitian korelasional dan pengumpulan
data menggunakan angket, lembar observasi, wawancara dan dokumentasi, sampel
dalam penelitian ini sebanyak 106 orang siswa. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis korelasi Person Product Moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah(X) Terhadap Prestasi
belajar siswa(Y) terdapat hubungan yang signifikan antara pemnfaatan
perpustakaan terhadap prestasi belajar siswa IPA pada siswa kelas X1 SMA Negeri
2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020 secara keseluruhan dengan rhitung sebesar
(0.444) dengan kategori sedang. Untuk nilai uji signifikan didapatkan bahwa:
Pemanfaatan Perpustakaan sekolah(Y) terhadap prestasi belajar siswa(X) secara
keseluruhan thitung (44.5) > tabel (1.98). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekanbaru Tahun Ajaran
2019/2020.

Kata Kunci : Pemanfaatan Perpustakaan, Prestasi Belajar Biologi
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship of the use of school libraries on
biology learning achievement of class XI students of SMA Negeri 2 Pekanbaru in
Academic Year 2019/2020. This research was conducted in March to July 2020.
This research is a correlational study and data collection using questionnaires,
observation sheets, interviews and documentation, the sample in this study were
106 students. Data analysis in this study uses Person Product Moment correlation
analysis techniques. The results showed that: Utilization of School Libraries (X)
Against Student Learning Achievement (YY) there was a significant relationship
between the use of libraries to the learning achievements of Natural Sciences
students in class XI SMA Negeri 2 Pekanbaru Academic Year 2019/2020 as a
whole with a count of (0.444 ) in the medium category. For the significant test
values found that: Utilization of the school library (Y) on student achievement (X)
as a whole tcount (44.5)> ttable (1.98). The results showed that there was a
significant relationship between the use of school libraries on class XI student
achievement in SMA Negeri 2 Pekanbaru Academic Year 2019/2020.

Keywords: Library Utilization, Biology Learning Achievement
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam Standar pendidikan Nasional(SNP) Pendidikan nasional Indonesia
harus sejalan dengan amanat yang telah berlaku pada Pasal 31 Undang-Undang
Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 tentang Pendidikan dan
Kebudayaan. Secara operasional pelaksanaan pendidikan merupakan realisasi
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan(Meni Handayani, 2016:180).

Pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab( Undang-undang No.20
Tahun 2003 Pasal 3).

Dalam Undang-Undang No 19 tahun 2015 BAB 1V pasal 42 ayat (2)
dinyatakan bahwasanya setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan
prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan,
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instlasi daya dan jasa, tempat
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan
ruangan/tempat yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajarann yang
teratur dan berkelanjutan.Dengan demikian standar pendidikan dan terwujudnya
pembelajaran dengan baik karena adanya sarana dan prasarana dalam unit yang
disebut dengan sekolah salah satu penunjang dari sarana dan prasarana dalam
Undang-Undang No.19 Tahun 2005 BAB IV pasal 42 ayat (2) adalah ruang

perpustakaan.



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMAN 2 Pekanbaru 29
januari 2020, untuk koleksi buku biologinya sudah mencukupi untuk melakukan
proses belajar mengajar karena pihak dari perpustakaan memiliki eksemplar buku
biologi berjumlah 979 buku dari 3 judul yang berbeda. Seharusnya dengan adanya
koleksi buku yang memadai apabila dimanfaatkan dengan semestinya akan
membuat prestasi belajar siswa seharusnya tidak dibawah KKM lagi, tetapi dilihat
dari data siswa kelas XI IPA di SMAN 2 Pekanbaru masih memperoleh nilai
rendah khususnya pada mata pelajaran biologi, hal ini dapat dilihat dari hasil
ujian akhir semester mata pelajaran biologi. Ada beberapa siswa yang
mendapatkan nilai di bawah standar yang telah di tentukan oleh sekolah yaitu
KKM 75.

Ada beberapa masalah yang menyebabkan kurang optimalnya perolehan
dalam prestasi belajar biologi siswa kelas XI SMAN 2 Pekanbaru yaitu siswa
yang memiliki karakter yang berbeda terutama dalam pemahaman dalam
menyerap informasi yang disampaikan oleh guru saat pembelajaran berlangsung
di dalam kelas. Selain itu banyaknya siswa kurangnya memanfaatkan sarana dan
prasarana yang telah disediakan oleh sekolah contohnya adalah ruang
perpustakaan, siswa kurang dalam memanfaatkan perpustakaan sehingga siswa
tidak mempunyai referensi baru dan pengetahuan baru selain yang disampaikan
oleh guru ketika pembelajatran berlangsung di dalam kelas. Akhirnya siswa sulit
dalam memahami pelajaran dan akan berdampak pada prestasi belajar biologi
siswa.

Alasan saya mengambil judul penelitian Hubungan Pemanfaatan
Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 2
Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020 vyaitu pentingnya perpustakaan bagi
masyarakat dan mampu merangsang pustakawan agar selalu memperhatikan
koleksi buku-buku yang dibutuhkan oleh guru sebagai pegangan untuk proses
pembelajaran terutama pada mata pelajaran biologi.

Prestasi belajar sebagai nilai yang merupakan bentuk perumusan akhir yang
diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan prestasi belajar siswa selama waktu
tertentu(Ernita, Fatimah & Adawiah, 2016: 973). Menurut Muhibbin (2010:297)



prestasi belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Terhadap
Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas X1 SMA Negeri 2 Pekanbaru Tahun Ajaran
2019/2020”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah pokok yang akan
dikaji adalah:

1) Kurangnya pemanfaatan dan pengembangan perpustakaan.

2) Rendahnya siswa mengunjungi perpustakaan.

3) Minimnya perpustakaan dalam proses pembelajaran biologi.

4) Rendahnya hubungan perpustakaan dengan prestasi belajar biologi siswa.

5) Siswa mengunjungi perpustakaan pada jam tertentu saja.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang ditemukan di atas, peneliti membatasi masalah

yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu pemanfaatan perpustakaan terhadap
prestasi belajar biologi siswa kelas XI SMAN 2 Pekanbaru Tahun Aajaran
2019/2020. Pemanfaatan perpustakaan berasal dari indikator yang di peroleh dari
buku Bafadal (2014:5) . Prestasi belajar didapatkan dari ujuan akhir semester.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu adalah: Apakah terdapat hubungan pemanfaatan perpustakaan
terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas XI SMAN 2 Pekanbaru Tahun Ajaran
2019/2020?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemanfaatan
perpustakaan terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X1 SMAN 2 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2019/2020.



1.5.2 Manfaat Penelitian

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

dari berbagai pihak, antara lain:

1. Sekolah , dengan mengetahui adanya hubungan pemanfaatan perpustakaan

1.6

dengan prestasi belajar biologi dapat meningkatkan sarana dan prasarana
diperpustakaan agar menunjang siswa untuk belajar di perpustakaan.

. Guru, sebagai bahan masukan dan landasan untuk memperbaiki sistem

pembelajaran guna menambah peningkatan mutu pembelajaran secara
berkelanjutan.

Siswa, dengan mengetahui hubungan pemanfaatan perpustakaan dengan
prestasi belajar biologi,siswa dapat menjadikan perpustakaan menjadi
rujukan memperbaiki aktivitas proses belajar dengan cara siswa dapat
meminjam rujukan buku biologi di perpustakaan terlebih dahulu sebelum
pembelajaran biologi berlangsung, sehingga menambah kesuksesan prestasi
belajar secara optimal.

Peneliti, menambah ilmu dan wawasan untuk memperdalam pengetahuan
tentang hubungan pemanfaatan perpustakaan dengan prestasi belajar biologi
siswa dan dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dibidang penelitian
sejenisnya. Penulisan ini juga menjadi referensi bagi penulis sebagai calon
seorang guru dan pendidik yang baik.

Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, maka perlu

adanya penjelasan istilah judul yang digunakan yaitu:

Hubungan adalah keterkaitan antara dua variable atau lebih(Somantri dan

Muhidin, 2011:206). Sedangkan perpustakaan sekolah adalah tempat di mana

banyak buku-buku yang disimpan, buku-buku ini adalah koleksi dan ada riban

buku yang tersedia di perpustakaan(Paiva, 2017:1). Dalam hal ini dapat

dinyatakan bahwasannya dengan adanya koleksi yang ada diperpustakaan akan

mampu menunjang prestasi belajar dengan maksimal seperti dilihat dari

pengertian prestasi belajar, prestasi belajar adalah tingkat kemanusiaan yang
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BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Pengertian Perpustakaan
2.1.1 Pengertian perpustakaan

Perpustakaan merupakan lembaga di mana masyarakat bisa mencari,
berbagi, belajar, dan mengembangkan informasi yang mereka miliki. Melihat
peran perpustakaan tersebut saat ini di beberapa daerah telah berdiri perpustakaan-
perpustakaan. Beberapa di antara mereka menamakan dirinya taman bacaan dan
beberapa lainnya tetap teguh dengan nama perpustakaan(Krismayani, 2018:233).

Perpustakaan sekolah harus dikelola dengan baik agar dapat memberi
pelayanan yang baik kepada anggota, petugas perpustakaan, dan pimpinan.
Pelayanan yang baik dapat dilihat pada kemudahan anggota mendapatkan
informasi yang cepat dan akurat. Jika pengolahan data perpustakaan masih
dilakukan secara manual maka terdapat beberapa kendala yaitu lamanya mencari
buku yang dicari, kesulitan petugas perpustakaan dalam mengelola data
peminjaman dan pengembalian karena harus selalu membuka catatan sehingga
rentan terhadap kesalahan, kemudian semakin berjalannya waktu petugas juga
kesulitan memeriksa buku-buku yang semakin banyak dan yang sudah tidak perlu
digunakan lagi(Puspitasari, 2016:227).

Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi,
mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan daya
pikir siswa yang imajinatif, membawa perkembangan kecakapan dan daya pikir,
mendidik siswa agar dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara
efisien serta memberikan dasar kearah studi mandiri(Arkiyah:2017).

Perpustakaan yang modern tentunya perlu didukung dengan sarana dan
prasaran yang diperlukan untuk pengembangannya. Fasilitas lain berupa
perangkat-perangkat teknologi, seperti komputer dengan fitur-fitur tertentu seperti
scanner, barcode, dll. Kenyamanan pengguna/pengunjung perpustakaan juga
harus diperhatikan seperti fasilitas di dalam ruangan perpustakaan berupa meja,

kursi, lemari, penataan ruangan dan fasilitas penunjang lainnya(Masiani,



2015:39). Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014
Tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2017 Tentang
Perpustakaan bagian kedua Standar Koleksi Perpustakaan Pasal 11 menyatakan
bahwa standar koleksi perpustakaan paling sedikit mengenai: jenis koleksi, jumlah
koleksi, pengembangan koleksi, pengolahan koleksi, perawatan koleksi dan
pelestarian koleksi. Undang-undang Nomor 43 Tahun 2017 Pada pasal 13
menjelaskan bahwa jumlah koleksi yang dimaksud pada pasal 11 pada setiap
perpustakaan umum maupun khusus paling sedikit 1.000 (seribu) judul. Di SMAN
2 Pekanbaru untuk keseluruhan buku berjumlah 2.6121 sedangkan eksemplar
khusus buku biologi berjumlah 979.

Sarana pada perpustakaan adalah salah satu faktor yang mendukung dan
meyediakan sesuai dengan koleksi dan pelayanan untuk keberlangsungan fungsi
pepustakaan , Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia No 11 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah
Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah , sarana dan prasarana yang sesuai
adalah:

a. Gedung/ruangan
1) Luas gedung perpustakaan sekolah paling sedikit 0.4 m2? X jumlah
siswa, dengan ketentuan bila 3-6 rombongan belajar luas gedung paling
sedikit 72 m2, 7- 12 rombongan belajar luas gedung paling sedikit 144
m?, 13-18 rombongan belajar luas gedung paling sedikit 216 m?, 19-27
rombongan belajar luas gedung paling sedikit 288 m?
2) Pengaturan ruangan secara teknisi mengikuti ketentuan yang telah
ditetapkan
b. Area

Gedung/ruangan perpustakaan paling sedikit meliputi:

1) Area koleksi

2) Areabaca

3) Areakerja

4)  Area multimedia

c. Sarana



Perpustakaan menyediakan sarana sekurang-kurangnya meliputi:

1) Rak buku (15 buah)

2) Rak majalah (1 buah)

3) Rak surat kabar (1 buah)

4) Meja baca (15 buah)

5) Kursi baca (30 buah)

6) Kursi kerja (3 buah)

7) Meja kerja (3 buah)

8) Lemari catalog (1 buah)

9) Lemari (2 buah)

10) Papan pengumuman (1 buah)

11) Meja sirkulasi (1 buah)

12) Majalah dinding ( 1 buah)

13) Rak buku referensi ( 2 buah)

14) Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1 buah)

15) Perangkat komputer, meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan

pemustaka (2 buah)
16) Perangkat computer, meja dan fasilitas catalog public online untuk
keperluan pemustaka (1 buah)

17) TV (1 buah)

18) Pemutar VCD/DVD ( 1 buah)

19) Tempat sampah (3 buah)

20) Jam dinding (2 buah)
d. Lokasi perpustakaan

Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan pembelajaran dan mudah
dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan.

2.1.2 Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan perpustakaan



Menurut Musa (2011) dalam Masiani(2015: 37) menyatakan ada 2 faktor
yang menentukan keberhasilan perpustakaan, yaitu factor internal dan factor

eksternal
1. Faktor Internal

Faktor internal berasal dari dalam lembaga perpustakaan yang berhubungan
dengan kualitas perpustakaan tersebut, yaitu pengelola, sarana dan prasaran, serta

anggaran.
a. Pengelola perpustakaan (sumber daya manusia)
1. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia pengelola perpustakaan.

Mengelola perpustakaan tidaklah mudah karena sangat tergantung dari
jumlah/kuantitas pengelolanya. Jumlah pengelola perpustakaan harus benar-
benar diperhitungkan sehingga segala kegiatan dan tugas-tugas dalam
perpustakaan dapat dilakukan secara op timal.

b. Kepekaan/sensitifitas

Kemampuan SDM untuk mengetahui kondisi yang berkembang dan
memprediksi kondisi-kondisi yang mungkin terjadi yang memiliki pengaruh
terhadap perkembangan perpustakaan sehingga mampu mengantisipasi dan

menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi sangatlah penting.
c. Kreativitas, inovasi, keahlian, pengetahuan, dan kemampuan

Dalam mengelola infomasi sumberdaya pengelola perpustakaan yang
mampu bersaing di era teknologi informasi ini harus memiliki kreatifitas
dan inovasi, keahlian, pengetahuan, dan kemampuan dalam mengelola

infomasi.
2. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor pendukung yang mempengaruhi

keberlangsungan kegiatan perpustakaan, yaitu perhatian pemerintah terhadap



keberadaan lembaga perpustakaan, peran pengguna perpustakaan, dukungan
masyarakat, serta  partisipasi lembaga lain  terhadap  keberadaan
perpustakaan(Masiani, 2015:40).

a. Peran pemerintah Pemerintah memiliki peranan yang penting dalam
mempertahankan keberadaan perpustakaan dengan menentukan kebijakan-
kebijakan terhadap lembaga perpustakaan baik menyangkut pengelolaan

sistem lembaga perpustakaan maupun mengenai sistem informasi.

b. Pengguna perpustakaan Pengguna perpustakaan dengan unit perpustakaan

dapat dikatakan memiliki hubungan timbal balik.

c. Lembaga lain Lembaga lain yang memiliki peran dalam mempertahankan
keberadaan perpustakaan khusus antara lain lembaga penerbit, agen toko

buku, dan lembaga yang berkecimpung dalam kegiatan publikasi.
2.1.3 Fungsi Perpustakaan

Menurut Budiywono (2015: 130) menyatakan fungsi Perpustakaan
merupakan penjabaran atas semua tugas perpustakaan itu sendiri. Sesuai dengan
unsur pengertian bahwa di dalam peerpustakaan terdapat koleksi yang digunakan
untuk keperluan studi, penelitian, bacaan umum, dan sebagainya. Secara umum,

perpustakaan mengemban beberapa fungsi umum sebagai berikut:

a. Fungsi Edukatif Yang dimaksud dengan fungsi edukatif adalah perpustakaan
menyediakan bahan pustaka yang sesuai dengan kurikulum yangmampu
membangkitkan minat baca para siswa, mengembangkan daya ekspresi,
mengembangkan kecakapan berbahasa, mengembangkangaya pikir yang
rasional dan Kritis serta mampu membimbing danmembina para siswa dalam
hal cara menggunakan dan memeliharabahan pustaka dengan baik.

b. Fungsi Informatif Yang dimaksud dengan fungsi informatif adalah
perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang memuat informasi tentang

berbagai cabang ilmu pengetahuan yang bermutu dan uptodate yang
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disusunsecara teratur dan sistematis, sehingga dapat memudahkan parapetugas
dan pemakai dalam mencari informasi yang diperlukannya.

c. Fungsi Administratif Yang diimaksudkan dengan fungsi administratif ialah
perpustakaan harus mengerjakan pencatatan, penyelesaian, danpemrosesan
bahan-bahan pustaka serta menyelenggarakan sirkulasiyang praktis, efektif,
dan efisien.

d. Fungsi Riset Yang dimaksud dengan fungsi riset ialah bahwa di dalam
perpustakaan tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustakayang
lengkap, murid-murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu
mengumpulkan data atau keterangan yang diperlukan.

e. Fungsi Rekreatif Yang dimaksud dengan fungsi rekreatif adalah tidak berarti
bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara
psikologinya. Selain itu, fungsi rekreatif berarti bahwa perpustakaan
pesantren/sekolah dapat dijadikan sebagai tempat mengisi waktu luang seperti
pada waktu istirahat, dengan membaca buku-buku cerita, novel, roman,
majalah, surat kabar, dan sebagainya.

f. Fungsi Kultural Perpustakaan bertugas menyimpan khazanah budaya bangsa
atau masyarakat tempat perpustakaan berada serta meningkatkan nilai dan
apresiasi budaya dari masyarakat sekitar perpustakaan melalui penyediaan

bahan pustaka.
2.1.4 Tujuan Perpustakaan

Pemanfaatan perpustakaan dengan sarana dan prasarana yang memadai
dapat membatu siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru ,
Perpustakaan dikatakan berhasil jika pemustaka dapat memanfaatkan
perpustakaan dengan baik dan dari pemanfaatan perpustakaan itu, pemustaka

dapat memenuhi kebutuhan informasinya(Fibriyanti, 2013:3).
2.2 Prestasi Belajar

2.2.1 Pengertian prestasi belajar
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Pengertian prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai setelah melalui
proses kegiatan belajar mengajar, prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai
yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari
oleh peserta didik setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan

akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal(Syafi’l, 2018:116).

Untuk mendapatka prestasi tidak lah mudah banyak perjuangan dan
rintangan yang dilalui agar mendapatkan apa yang diinginkan, Proses belajar yang
dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang
pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap, dan keterampilan,
adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang0 dihasilkan oleh
siswa terhadap pertanyaan, persoalan, atau tugas yang diberikan oleh guru.
Melalui prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah

dicapai dalam belajar(Komari, 2018:80).
2.2.2 Penilaian prestasi belajar mengajar

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersebut
dapat dilakukan melalui tes hasil belajar (Djamarah, 2010: 106-107). Berdasarkan
tujuan dan ruang lingkupnya, tes hasil belajar dapat digolongkan ke dalam jenis

penilaian yaitu:

1. Tes Formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan
tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.

2. Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan dalam
waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap
siswa untuk meningkatkan tingkat hasil belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini
dimanfaatkan untu memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan

dalam menentukan nilai raport.
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3. Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-
pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua tahun
pelajaran. Tuuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan

belajar siswa dalam suatu priode belajar tertentu.

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar dan prestasi

belajar

Prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik berbeda-beda ada yang
berprestasi tinggi , sedang dan rendah hal ini tentu saja dipengaruhi oleh beberapa
faktor.

Pendapat Ahmadi (2004) dalam Rafigah(2013) tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yaitu :
1. Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri,
sifatnya :

a. Psikologi, seperti : intelegensi, kemauan, bakat, minat, sikap dan perhatian.

b. Faktor eksternal, seperti : keadaan yang lelah, cacat badan, kurang
pendengaran, gangguan penglihatan, dan lain-lain.

2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa, diantaranya:

a. Lingkungan sekolah, yang meliputi : interaksi guru dan murid, cara
penyajian bahan pelajaran, kurikulum, keadaan gedung, waktu sekolah,
pelaksanaan disiplin metode mengajar dan tugas pokok.

b. Lingkungan keluarga, yang meliputi : cara mendidik anak, suasana
keluarga, pengertian keluarga, keadaan sosial ekonomi, latar belakang
kebudayaan dan lain-lain.

c. Lingkungan masyarakat, yang meliputi : media massa, teman bergaul,
kegiatan lain, cara hidup dilingkungan dan lain-lain.

2.2.4 Pengertian Belajar
Belajar dimaknai sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi

individu dengan lingkungannya, perubahan perilaku terhadap hasil belajar bersifat
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kontiniu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. Proses perubahan tingkah laku
dapat terjadi dalam berbagai kondisi berdasarkan penjelasan dari para ahli
pendidikan dan psikologi(Pane, 2017:334).

Proses pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi, keterampilan, dan
sikap akan terjadi melalui suatu proses pencarian dari diri siswa, para siswa
hendaknya lebih dikondisikan berada dalam suatu bentuk pencarian dari pada
sebuah bentuk reaktif siswa mencari jawaban terhadap pertanyaan baik yang
dibuat oleh guru maupun yang ditentukan oleh mereka sendiri, semua ini dapat
terjadi ketika siswa diatur sedemikian rupa sehingga berbagai tugas dan kegiatan
yang dilaksanakan sangat mendorong mereka untuk berpikir, bekerja, dan
merasa(Rahmayanti, 2016: 207).

2.3 Hubungan pemanfaatan perpustakaan terhadap prestasi belajar

biologi.

Hubungan Perpustakaan dan prestasi belajar siswa adalah dari perpustakaan
sebagai pusat sumber ilmu pengetahuan dan pusat kegiatan belajar serta sumber
ide-ide baru yang dapat mendorong kemauan para siswa untuk dapat berfikir
secara rasional, siswa dapat mencari informasi-informasi yang diperlukan dan
dapat terjalin senergi antara pustakawan dan siswa yang akan berubah prestasi
bagi siswa juga Kinerja yang baik bagi pustakawan sehingga perpustakaan sangat
berperan dalam peningkatan prestasi belajar siswa sebab dapat mencerdaskan

penggunanya khususnya mencetak siswa yang berprestasi(Mangnga, 2015: 41).

2.4 Penelitian Relevan

Untuk memperkuat penelitian ini yang akan saya lakukan, di sini saya
mengambil penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya merujuk pada
penelitian yang dilakukan oleh Imam Nirwana (2014) meneliti tentang hubungan
antara motivasi belajar dan cara belajar dengan hasil belajar ipa siswa kelas VIlI
di SMPN 1 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasenil
belajar, hasil belajar ipa siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Siak Hulu Tahun
Ajaran 2018/2019 dengan rhitung sevesar 0.942 dengan kategori sangat tinggi dan
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memiliki kontribusi sebesar 85.38%. Kemudian terdapat hubungan yang
signifikan antara cara belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019 dengan rhitung sebesar 0.884
dengan kategori sangat tinggi dan memiliki kontribusi sebesar 78.10%. Terakhir
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan cara belajar dengan
hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMA Negeri 1 Siak Hulu Tahun Ajaran
2018/2019 dan memiliki kontribusi sebesar 89.10%.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk 2017 (volume 5, No. 1) dengan
judul “ Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Dan Minat Baca Siswa
Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VII Semester Genap SMP
Negeri 2 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017. Dari pengujian hipotesis antara
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar IPS Terpadu di tunjukkan
dengan koofesien korelasi sebesar 0,932. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar adalah sangat erat.
Tolak Ho jika thitung > tdaf dengan signifikan & = 5% dari perhitungan di atas
diperoleh thit= 13,861 dan tdaf= 1,71 dengan demikian thit>tdaf. Dengan kata lain
HO ditolak dan H1 diterima yang berarti koefesien korelasi persial cukup berarti.
Hal ini menggambarkan bahwa dengan meningkatnya pemanfaatan perpustakaan
sekolah maka hasil belajar juga akan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Ernita, dkk 2016 (volume 6, No. 11)
meneliti tentang hubungan cara belajar dengan prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran PKn pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banjarmasin. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara cara belajar dengan prestasi
belajar dalam mata pelajaran PKn pada siswa kelas X SMAN 1 Banjarmasin yang
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,879 kemudian hasil tersebut
disesuaikan dengan r tabel untuk jumlah N = 152, maka jumlah data yang paling
mendekati adalah N = 150 sehingga didapatkan harga taraf signifikan 5% = 0,159
pada taraf signifikan 1% = 0,210. Berdasarkan hasil pengujian r hitung > r tabel.
Jika rxy lebih besar dari r tabel ini berarti signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Cindy Permata Sari (2015) meneliti tentang

hubungan disiplin belajar dan cara belajar dengan hasil belajar biologi
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berdasarkan tingkat kemampuan akademik siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019. Hasil penelitian terdapat hubungan yang
signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar biologi siswa akademik
tinggi kelas X1 IPA di SMA Negeri 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar
0,626 atau korelasinya kuat. Selanjutnya, terdapat hubungan yang signifikan
antara disiplin belajar dengan hasil belajar biologi siswa akademik sedang kelas
XI IPA di SMA Negeri 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar 0,509 atau
korelasinya sedang. Yang terakhir terdapat hubungan yang signifikan antara
disiplin belajar dan cara belajar dengan hasil belajar biologi siswa akademik
rendah kelas XI di SMA Negeri 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar
0,53 atau korelasintya sedang.

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat dikemukakan hipotesis pada
penelitian ini adalah Terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas XI SMAN 2
Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas XI Biologi SMAN 2 Pekanbaru
tahun ajaran 2019/2020.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi juga dapat diartikan jumlah keselurhan dari satuan-satuan atau
individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan-satuan
tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi, benda-
benda dan fenomena alam(Darmadi, 2013:60).

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Biologi di SMAN 2
Pekanbaru Tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari lima kelas.

Tabel 1.Data Jumlah siswa kelas X1 Biologi SMAN 2 Pekanbaru.

Sekolah Kelas Jumlah
X1 IPA 35 siswa
X1 IPA, 36 siswa
SMA Negeri 2 XI'1PA 3 36 siswa
Pekanbaru XI'IPA. 34 siswa
XI IPA5 36 siswa

Total 177

Sumber: Guru mata pelajaran biologi SMAN 2 Pekanbaru.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek
penelitian. Tegasnya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Hamid, 2013:50). Sampel penelitian adalah sebagian dari
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi
(Riduwan, 2015:10).
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Menurut Sugiyono (2015:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel untuk
penelitian menurut Arikunto dalam Riduwan (2014:95), jika subjeknya kurang
dari 100 maka lebih baik diambil semua, jika subjeknya besar atau lebih dari 100
maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau boleh lebih.

Penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling, menurut Sugiyono (2016: 82) teknik ini digunakan bila populasi
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
Dari Total keseluruhan populasi 177 siswa, peneliti mengambil 60%, sehingga

diperoleh sampelnya berjumlah 106 (Sugiyono, 2016: 87).

Karena sampelnya berstrata yang ditentukan berdasarkan tingkat akademik
siswa yang terbagi dalam tiga kelompok yaitu kelompok atas sebanyak 25% dari
seluruh siswa yang diambil, kelompok tengah 50% dari seluruh siswa yang
diambil dari urutan setelah diambil kelompok atas, dan kelompok bawah
sebanyak 25% (Trianto, 2013: 69-70). Siswa dengan tingkat akademik tinggi,
sedang dan rendah, dengan perbandingan pengambilan sampel 1: 2: 1 atau 25%
(tingkat akademik tinggi), 50% (tingkat akademik sedang), dan 25% (tingkat
akademik rendah), maka diperoleh perbandingan 26 orang (akademik tinggi), 54
orang (akademik sedang) dan 26 orang (akademik rendah) dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 2. Sampel Penelitian

.

. Sampel Jumlah

Sekolah Kelas [ "Tinggi | Sedang | Rendah Siswa
X1 IPA; 5 11 5 21
Sekolah SMA XI'IPA; 5 12 5 22
Negeri 2 X1 IPA; 5 12 5 22
Pekanbaru X1 IPA. 6 8 6 20
X1 IPAs 5 11 5 21
Jumlah 26 54 26 106
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3.3 Metode Dan Desain Penelitian

Penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan
sebelum nya, maka jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian
korelasional. Penelitian ini mendeskripsikan gejala, fakta, peristiwa atau
kejadian yang sedang atau sudah terjadi. Dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Menurut Somantri dan
Muhidin (2011: 206) korelasi adalah hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antar variabel, hubungan
korelatif mengacu pada kecenderungan bahwa variasi suatu variabel diikuti oleh
variasi variabel yang lain.

Minimal dalam desain penelitian korelasi peneliti melibatkan paling tidak
dua variabel. Menurut Sugiyono (2016: 38) variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Variabel bebas atau independent variable (X), sedangkan
variabel akibat disebut variabel tak bebas, variabel tergantung, variabel terikat
atau dependent variable (Y). Desain dalam penelitian ini menggunakan dua
variable yaitu variable X untuk pemanfaatan perpustakaan sekolah dan variable Y
untuk prestasi belajar biologi siswa. Desain Penelitian ini dapat dilihat dari

gambar berikut:

Variable X Variable Y
Perpustakaan sekolah ' Prestasi belajar biologi siswa

3.4 Prosedure Penelitian

Prosedur Penelitian adalah langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang di
mulai dari persiapan awal penelitian hingga dengan hingga penyusunan laporan

akhir.langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu :
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1. Penetapan populasi dan sampel penelitian.

2. Penetapan variabel dan indikator penelitian yang dijadikan dasar

penyusunan instrument penelitian.

3. Validasi instrument penelitian

4. Penyusunan instrument penelitian, yaitu angket, lembar observasi.

5. Pengambilan data/penyebaran angket penelitian kepada responden (sampel

penelitian).
6. Pengolahan data.

7. Penyusunan hasil penelitian.

3.5 Teknik Dan Instrument Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang dapat

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2015: 51). Teknik

pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data dalam penelitiannya. Pengumpulan data dalam

penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-

kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya (Widoyoko, 2012: 33).

Sedangkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 teknik

yaitu: angket, wawancara, lembar observasi, dokumentasi. Berikut tabel teknik

dan instrumen pengumpulan data:

Tabel 3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data.

3. Wawancara

No Variable Instrument Subjek
1. Pemanfaatan 1. Angket 1. Siswa
Perpustakaan sekolah 2. Lembar observasi 2. Pustakawan

3. Guru biologi dan

pustakawan

2. Prestasi Belajar 1. Nilai Ujian akhir

biologi semester

1.Siswa
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3.5.1 Angket

Angket merupsksn teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
member seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila
penelititahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa

diharapkan responden (Sugiyono, 2012: 142).

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket bebas untuk
perpustakaan sekolah yang disusun dengan menggunakan skala Likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian gejala sosial ini
telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai

variable penelitian(Riduwan, 2015:38).

Angket ini disebarkan kepada siswa untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan pemanfaatan perpustakaan terhadap prestasi belajar biologi.
Penggunaan angket ini didasarkan dengan anggapan bahwa subjektif penelitian
adalah orang paling tahu dengan dirinya sendiri. Angket dalam penelitian ini
berpedoman pada sub indikator yang sumber referensinya diambil dari Bafadal
(2011: 5). Adapun kisi-kisi angket tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah

sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah

No Indikator Sub Indikator A IFe_m M 'teT“ Jumlah
positif Negatif
1. Manfaat 1) Menimbulkan 1,4,5 2,3 5
Perpustakaan kecintaan siswa
terhadap
membaca
2) Memperlancar 6,8 7,9 4
siswa  dalam
menyelesaikan
tugas sekolah
3) Menanamkan 10,12,13 11 4
kebiasaan
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No

Indikator

Sub Indikator

No Item
positif

No Item
Negatif

Jumlah

belajar mandiri

4) Mempercepat
proses
penguasaan
teknik
membaca

5) Membantu
perkembangan
kecakapan
berbahasa

6) Memperkaya
pengalaman
belajar

7) Peminjaman
buku

14,15,16,18,
20

23,24,25,26

27,30,33,34

17,19 7

2822 2

28,29,31,32, | 9
35

Jumlah

35

Sumber: Bafadal, 2011: 5

Angket pemanfaatan perpustakaan sekolah terdiri dari 35 pernyataan |,

angket pemanfaatan perpustakaan sekolah digunakan dalam penelitian ini berasal

dari indikator Bafadal (2011: 5). Angket dalam penelitian ini digunakan 3

alternatif jawaban vyaitu: Sangat Setuju(SS), Setuju(S), Tidak Setuju(TS),

Sedangkan pengisian angket ini dengan cara memberi checklist (\) pada jawaban

yang menurut responden sesuai dengan karakteristik dirinya.

Untuk mengukur variabel tentang pemanfaatan perpustakaan dilakukan

dengan memberi skor jawaban angket yang diisi oleh responden, dengan

ketentuan sebagai berikut:

Tabel 5. Alternatif Jawaban Responden

. Skor Jawaban
Pl JEIEloe Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju 3 1
Setuju 2 2
Tidak Setuju 1 3

Sumber:Dimodifikasi dari Riduwan(2015:39).
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3.5.2 Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan lembar yang berisi pedoman dalam
peningkatan sarana dan prasarana di perpustakaan sekolah yang dilakukan oleh
pustakawan dan pengelola perpustakaan. Menurut Sugiyono (2015:172) observasi
digunakan bila penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Lembar observasi
pada penelitian ini berpedoman pada sub indikator yang sumber referensinya dari
acuan perpustakaannya pada Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia No 11 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Cara melakukan pengamatan dalam
lembar observasi yaitu peneliti terlibat langsung dengan aktivitas pustakawan dan
mewawancarai beberapa tentang sarana dan prasarana yang ada diperpustakaan
sekolah sesuai dengan lembar observasi yang telah dibuat dan memberikan

keterangan sesuai dengan hasil wawancara.
3.5.3 Wawancara

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Riduwan, 2015: 56). Menurut
Sugiyono(2015:194) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil. Pada
penelitian ini dilakukan wawancara dengan guru biologi kelas X1 IPA untuk
memperoleh informasi tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah dan prestasi
belajar siswa kelas X1 IPA, selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan
pustakawan guna untuk memperoleh informasi. Wawancara pada penelitian ini
berpedoman pada sub indicator manfaat perpustakaan yang sumber buku
referensinya dari lbrahim Bafadal dan acuan perpustakaannya pada Peraturan
Kepala Perpustakaan Nasional Republic Indonesia No 11 Tahun 2017 Tentang
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Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah

Tsanawiyah.
3.5.4 Dokumentasi

Dokumentasi adalah untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, file dokumentasi (Riduwan: 2015: 58). Dokumentasi yang
dilakukan pada penelitian ini guna mendukung keabsahan dari hasil angket berupa
foto-siswa yang sedang menjawab angket penelitian, prestasi siswa yang
diperoleh dari guru, dokumentasi saat sedang pelajaran berlangsung (melihat
keaktifan siswa), buku pegangan siswa selain buku wajib, jadwal pelajaran siswa
yang disusun dirumah, berapa banyak siswa yang berkunjung keperpustakaan
setiap harinya dan lain-lain.

3.6 Uji Coba Instrumen Penelitian

Setelah instrumen penelitian disusun, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba terhadap angket atau instrumen tersebut di kelas lain yang
bukan subyek penelitian. Sebelum melakukan validasi empiris peneliti terlebih
dahulu melakukan validasi konstruk dengan pembimbing mengenai variable
peneliti. Validasi konstruk untuk angket pemanfaatan perpustakaan di validasi
oleh pembimbing yaitu ibu dosen Laili Rahmi, SPd.,M.Pd selaku validator.
Angket pada penelitian ini seluruhnya berjumlah 45 pernyataan, tetapi setelah
melakukan validasi konstruk dengan validator pernyataan angket berkurang
menjadi 35 pernyataan. Setelah melakukan validasi konstruk barulah peneliti
melakukan uji coba validasi empiris pada kelas lain yang bukan sampel penelitian.
Uji coba ini dilakukan sebelum dilaksanakannya penelitian sesungguhnya. Tujuan
uji coba ini adalah untuk melihat validitas dan reabilitas instrument atau angket
yang digunakan dalam penelitian ini.

Setelah instrument penelitian disusun maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba terhadap angket tersebut disekolah yang sama namun pada

kelas yang berbeda yang bukan dari sampel penelitian ini. iji coba penelitian ini
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dilakukan disekolah SMAN 2 Pekanbaru pada kelas X dengan jumlah siswa yaitu
30 orang. Selanjutnya penolahan data dilakukan menggunakan Microsoft excel.
Setelah dilakukan uji coba validasi empiris pernyataan angket dari 45 menjadi 35
pernyataan dan angket itulah yang akan dijadikan untuk penelitian sampel yang

sebenarnya.

3.6.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen (Riduwan dan Sunarto, 2014: 348). Cara yang dipakai dalam menguji
tingkat validitas adalah dengan variable , yaitu menguji apakah terdapat
kesesuaian antara bagian instrumen secara keseluruhan. Untuk mengukurnya
menggunakan analisis butir . pengukuran pada analisis butir yaitu dengan skor-
skor yang ada dan kemudian dikorelasikan dengan menggunakan rumus korelasi

product moment menurut Riduwan (2015: 227).

rxy = N.Yx.y—(X)(3Y)
V[N.SX2-(3X) 2] [N.SY2—(3Y) 2]

Keterangan:
Rxy  : Angka indeks korelasi “r” Product Moment
n : Jumlah Responden

¥xy :Jumlah hasil perkalian antara skor x dany
X : Jumlah seluruh skor x

Xy  :Jumlah seluruh skory

X2 . Jumlah seluruh skor x yang dikuadratkan
Yy2  :Jumlah seluruh skor y yang dikuadratkan

Setelah diperoleh nilai koefesien korelasi product moment hasil perhitungan
(rhitung), selanjutnya nilai rhitung dibandingkan dengan nilai koefesien product
moment yang terdapat dalam tabel (rtabel) yaitu (n-2)=24 dengan taraf signifikan

5% yaitu dengan kriteria pengujian jika rhitung>rtabrl maka item tersebut valid,
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tetapi sebaliknya jika rhitung<rtabel maka item tersebut tidak valid. Berikut item-
item yang valid dan gugur angket pemanfaatan perpustakaan dapat dilihat

pada(Lampiran 5).

3.6.2 Uji Reabilitas

Reabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuaatu instrumen dapat
di percaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah di anggap baik (Ridw an dan Sunarto, 2014: 348). Dalam
penelitian ini, untuk mencari reabilitas instrumen penelitian dapat dilakukan
pengelolaan dan data teknik Alphacronbacha dengan program SPSS (Statictic
Program For Social Secience) For Windows 22. Setelaah uji reabilitas kemudian
di cari rwabel dengan taraf signifikan 5% dengan drajat kebebasan (dk = n-2). Jika di

dapat ri1 >r table, maka pernaytaan dikatakan reliable.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskriptif

Untuk menganalisis hasil angket dan prestasi belajar siswa maka dilakukan
analisis secara deksriptif. Analisis deskriptif dilakukan guna untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.(Sugiyono, 2015: 207).

Untuk menganalisis angket yang telah diperoleh maka peneliti mengubah
data tersebut dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus persentase

menurut Sudijono (2011: 43), yaitu:

F
P = N X 100%
Keterangan:
P : Persentase
F : Frekuensi Skor Jawaban
N : Jumlah Responden

26



Setelah dipersentasekan, untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan dan
prestasi belajar maka akan dilihat dengan menggolongkan hasil sebagai berikut:
Penskoran untuk angket pemanfaatan perpustakaan yang peneliti gunakan
memiliki 45 pernyataan dan banyaknya kelas dapat ditentukan dengan kriteria
skor, sehingga diperoleh:
a. Skor terendah, jika semua item mendapat skor 1 = 1 x 35 = 35 skor

b. Skor tertinggi, jika semua item mendapat skor 3 = 3 x 35 = 105 skor
c. Skor terendah dalam bentuk persen menjadi = 13755 x 100 % = 33%

d. Rentang = 100% - 33% = 67%

rentang _ 67%

e. Panjang interval = I A 13%
Tabel 6. Skor Pemanfaatan Perpustakaan.
No Skor yang Diperoleh Kategori
1 60% < Skor <100% Sangat Sering
2 46% < Skor <59% Sering
3 33% < Skor <46% Tidak Sering

Sumber:Dimodifikasi dalam Riduwan (2015: 41)

Untuk mengetahui prestasi belajar  biologi siswa kelas XI SMAN 2
Pekanbaru, khususnya dalam penelitian ini disesuaikan dengan ujian akhir
semester pada mata p elajaran biologi dengan ketentuan Ketuntasan Klasikal
Minimal (KKM). KKM pada SMAN 2 Pekanbaru yaitu 75. Sehingga kriteria,
untuk menentukan rentang nilai adalah 100 — 75 = 25 , lalu menentukan panjang

interval yaitu:

. . t 25
Panjang interval = ———9 _=22=5
banyak kelas 5

Sehingga untuk Kriteria prestasi belajar biologi adalah seperti pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 7. Kriteria Prestasi Belajar Biologi

No Skor yang Diperoleh Kategori
1. > 80 Tinggi
2. 75-80 Sedang
3 < I Rendah

Sumber: Dimodifikasi Riduwan (2015: 41).

3.7.2 Teknik Analisis Inferensial

Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono,
2016: 209).

3.7.2.1 Analisis Korelasi Product Moment

Mencari nilai koefisien korelasi, maka akan digunakan rumus Kkorelasi
Person Product Moment (PPM). Menurut Riduwan (2015:227) kegunaan korelasi
Pearson Product Momoent (PPM) adalah untuk mengetahui derajat hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun rumus korelasi ganda

adalah sebagai berikut:

rxy = N.Yx.y—(X)(3Y)
\[N.IX2—(3X) 2] [N.>Y2—(3Y) 2]

Sumber:Riduwan(2015: 123).

Keterangan:
Rxy  : Angka indeks korelasi “r” Product Moment
n : Jumlah Responden

¥xy :Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y
X : Jumlah seluruh skor x

2y  :Jumlah seluruh skory

X2 . Jumlah seluruh skor x yang dikuadratkan
Yy2  :Jumlah seluruh skor y yang dikuadratkan
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Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
harga (-1<r < + 1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna, r =
0 artinya tidak ada korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sempurna positif.
Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai
berikut menurut Riduwan (2015: 228) adalah :

Tabel 8. Interpretasi Koefisen Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60-0,799 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,20-0,399 Kuat
0,00-0,199 Sangat rendah

Sumber : Riduwan(2015:228).

3.7.2.2 Uji Signifikan
Untuk mengetahui ada hubungan yang signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan(X) terhadap prestasi belajar biologi(Y), maka peneliti melakukan uji
signifikan. Langkah-langkah yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai
berikut:
1) Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis yang telah diketahui, maka diadakan pengujian
hipotesis. Dalam penelitian ini terdapat 2 hipotesis yang akan dilakukan
pengujiannya, hipotesis tersebut adalah:
a. Hipotesis antara X (Pemanfaatan perpustakaan) dengan Y (Prestasi belajar
biologi)
H, : Terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan perpustakaan

terhadap prestasi belajar biologi kelas XI SMAN 2 Pekanbaru Tahun
Pelajatran 2019/2020.

H, : Tidak terdapat hubungan vyang signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan terhadap prestasi belajar biologi kelas XI SMAN 2
Pekanbaru Tahun Pelajatran 2019/2020.
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b. Hipotesis (H, dan H,) dalam bentuk statistika:

Ha :p#0
Ho p=
_rvyn—-2
t hitung — m
Keterangan:
r - Nilai koefisien korelasi
n : Jumlah sampel

Setelah thitung didapat kemudian dicari twabel dengan taraf signifikan 5% dan
dk = n-2, berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a. Jika thiung > twbel Ho ditolak dan Ha diterimayang berarti ada hubungan
antara pemanfaatan perpustakaan dengan prestasi belajar biologi.

b. Jika thitung < trabel Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan
antara pemanfaatan perpustakaan dengan prestasi belajar biologi,

Jadi, dapat ditarik kesimpulan dengan ketentuan sebagai berikut:

Xdengan 'Y

a. Jika thiwng > twwel , Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara pemanfaatan perpustakaan dengan prestasi
belajar biologi kelas X1 SMAN 2 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2019/2020.

b. Jika thiung < twber , maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pemanfaatan perpustakaan dengan prestasi
belajar biologi kelas X1 SMAN 2 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2019/2020.

3.8 Koefisien Determinasi
Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variable X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefesien determinan sebagai berikut:

Koefisien Determinansi = r’ x 100% Sumber: Riduwan(2015: 228).

Dimana:

KD : Nilai determinan

r> : Nilai koefisien korelasi.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini berlangsung selama bulan Maret.
Penelitian ini dilaksanakan mulai Senin, 09 Maret 2020 hingga selasa 10 Maret
2020 pada jam pelajaran Biologi dan siswa hadir semua. Sebelum angket diisi
oleh responden penelitian, terlebih dahulu peneliti menjelaskan maksud dan
tujuan dari pengisian angket tersebut serta memberikan arahan tata cara pengisian

angket kepada siswa (responden).

4.2  Analisis Data Penelitian
4.2.1 Analisis Data Angket Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah

Data pemanfaatan perpustakaan sekolah siswa diperoleh dari angket yang
terdiri dari 35 item pernyataan dengan tiga alternatif jawaban yaitu : Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dengan skor masing-masing nilai. Nilai untuk
pernyataan positif (+) adalah dari selalu mendapat nilai tiga sampai tidak pernah
mendapat nilai satu. sedangkan untuk pertanyaan negative (-) adalah dari selalu
mendapat nilai satu sampai tidak pernah mendapat nilai tiga.

Angket yang diberikan untuk responden berisikan item-item pernyataan
yang disusun berdasarkan sub indikator. Setiap sub indikator dihitung
presentasenya dari setiap item pernyataan yang telah diisi responden. Hasil yang
didapatkan dari perhitungan setiap pernyataan positif dan negative berdasarkan
setiap indicator kemudian dihitung rata-rata presentasenya dan diinterprestasikan
dengan tiga kategori.

Jadi untuk lebih jelas dapat dilihat pada rekapitulasi seluruh indicator
pemanfaatan perpustakaan sekolah siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2019/2020 dapat dilihat jelas dari tabel 9 berikut ini :
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Tabel 9. Rekapitulasi seluruh sub indikator pemanfaatan perpustakaan sekolah
kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020.

No Sub Indikator Tinggi Sedang Rendah Keseluruhan

% K % K % K % K

1. Menimbulkan 97.17 | ST | 96.78 | ST | 69.48 S 90.18 | ST
kecintaan murid-
murid  terhadap
membaca

2. Memperlancar 96.01 | ST |96.29 | ST | 79.16 | T 92.06 | ST
murid-murid
dalam

menyelesaikn
tugas sekolah

3. Menanamkan 9FS8-IISIN URCSISINY S | ARG SSMIT B 8961 | T
kebiasaan belajar
mandiri

4, Mempercepat 93.76 | ST | 94.26 | ST | 71.60 T 88.58 T
proses
penguasaan
teknik membaca

5. Membantu 99 ST [98.76 | ST |8825| T |9559 | ST
perkembangan
kecakapan
berbahasa

6. Memperkaya 96.15 | ST |84.25| T | 73.45 T 84.52 T
pengalaman
belajar

7. Peminjaman 9828 | ST |8394 | T |7221 T 85.58 T
buku

Rata-Rata S6I2NST T25NS IR0 T 8944 | T

Ket: N: Nilai, K: Kategori, ST: Sangat Tinggi, T: Tinggi, R: Rendah

Tabel 9 menunjukkan bahwa siswa akademik tinggi memperoleh rata-rata
keseluruhan sub indicator pemanfaatan perpustakaan sebesar 96.27% dengan
kategori sangat tinggi. Selanjutnya siswa dengan akademik sedang memperoleh
rata-rata keseluruhan sub indicator pemanfaatan perpustakaan sebesar 92.54%
dengan kategori sangat tinggi. Selanjutnya siswa dengan akademi rendah
memperoleh rata-rata keseluruhan sub indicator pemanfaatan perpustakaan
sebesar 75.95% dengan kategori tinggi. Sedangkan siswa secara keseluruhan
memperoleh rata-rata keseluruhan sub indicator pemanfaatan perpustakaan
sebesar 89.44% dengan kategori sangat tinggi. Untuk lebih jelas dapat di lihat
pada Gambar 9 berikut ini :
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L
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0
= Tinggi 97.17 | 96.01 | 9358 | 93.76 99 96.15 | 98.28 | 96.27
® Sedang 98.78 | 96.29 | 9351 | 9426 | 98.76 | 8425 | 83.94 | 92.54
Rendah 6948 | 79.16 | 7755 | 71.6 | 8825 | 7345 | 7221 | 75.95
W Keseluruhan| 90.18 | 92.06 | 89.61 | 8858 | 9559 | 8452 | 8558 | 89.44

Gambar 9. Persentase Seluruh Sub Indikator Pemanfaatan Perpustakaan

4.2.2.2 Analisis Deskriptif Sub Indikator Pemanfaatan Perpustakaan

Adapun hasil analisis deskriptif pemanfaatan perpustakaan dengan rincian

sebagai berikut:
1. Sub

Membaca

Hasiil data angket pemanfaatan perpustakaan, hasil analisis deskriptif

untuk sub indicator pemanfaatan perpustakaan dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Sub Indikator Pertama Menimbulkan Kecintaan Terhadap Membaca

Indikator Pertama Menimbulkan Kecintaan Siswa Terhadap

No Akademik Alternatif Jawaban Persen (%) K
SS (%) S(%) | TS(%)
1 Tinggi 26 0 0 100 ST
1) ©) ©)
Sedang 54 0 0 100 ST
1) ) ©)
Rendah 4 20 2 69.23 S
(15.38) | (76.92) | (76.92)
Total 84 20 2 89.74 T
(79.24) | (18.86) | (01.88
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2 Tinggi 0 0 26 100 ST
) ©) 1)
Sedang 54 0 0 100 ST
1) () )
Rendah 5 6 15 79.48 T
(19.23) | (23.07) | (57.69)
Total 59 6 41 93.16 ST
(55.66) | (05.66) | (38.67)
3 Tinggi 0 0 26 100 ST
(0) Q) 1)
Sedang 54 0 0 100 ST
(1) (0) ()
Rendah 3 8 b3, 82.05 T
(11.53) | (30.76) | (57.69)
Total 5P 8 41 94.01 ST
(53.77) | (07.54) | (38.67)
4 Tinggi 2] 3 0 93.58 ST
(80.26) | (19.23) (0)
Sedang 42 12 0 92.59 ST
(77.77) | (22.22) (0)
Rendah il w 8 57.69 R
(03.84) | (65.38) | (30.76)
Total 64 34 8 81.28 T
(60.37) | (32.07) | (07.54)
5 Tinggi 20 6 0 92.30 ST
(202" (23.0W (0)
Sedang 40 14 0 91.35 ST
(74.07) | (25.92) (0)
Rendah 1 18 7 58.97 R
(03.84) | (69.23) | (26.92)
Total 61 38 7 80.87 T
(57.54) | (35.84) | (06.60)
Rata-rata Akademik Tinggi 97.17 ST
Rata-rata Akademik Sedang 96.78 ST
Rata-rata Akademik Rendah 69.48 S
Rata-rata Keseluruhan 87.81 T

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa secara keseluruhan rata-rata
Sub indicator pertama pada siswa akademik tinggi Menimbulkan Kecintaan
Siswa Terhadap Membaca sebesar 97.17% dengan kategori sangat tinggi. Pada
siswa akademik sedang sebesar 96.78% dengan kategori sangat tinggi. Dan pada

siswa akademik rendah sebesar 69.48% dengan kategori sedang. Secara
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keseluruham rata-rata untuk indictor ini adalah sebesar 87.81% dengan kategori
tinggi.

Pada item pertama siswa akademim tinggi yang dominan memberikan
dominan tanggapan setuju sebanyak 26 siswa dengan persentase 1%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan siswa akademik tinggi untuk
item ini sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang
siswa dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 54 siswa dengan prsentase
1% . Secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan pada siswa
akademik sedang pada item ini sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi. Pada
siswa akademi rendah dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 20 siswa
dengan presentase 76.92%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan
perpustakaan pada siswa akademik rendah pada item ini sebesar 69.23% dengan
kategori sedang. Sedangkan secara keseluruhan siswa dominan memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 84 siswa dengan persentase 79.24%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 89.74
dengan kategori tinggi.

Pada item kedua, siswa akademik tinggi memberikan dominan
memberikan tanggapan tidak setuju sebesar 26 siswa dengan persentase 1%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan siswa akademik
tinggi pada item ini sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa
akademik sedang memberikan dominan tanggapan sangat setuju sebesar 54 siswa
dengan presentase 1%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan
perpustakaan siswa akademik sedang pada item ini sebesar 100% dengan kategori
sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah memberikan dominan tanggapan tidak
setuju 15 siswa dengan persentase 57.69%. secara keseluruhan maka tingkat
pemanfaatan perpustakaan siswa akademik rendah pada item ini sebesar 82.05%
dengan kategori tinggi. Sedangkan secara kesluruhan , siswa dominan
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 59 siswa dengan presentase 55.66%
secara keseluruhan pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 93.16%

dengan kategori sangat tinggi.
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Pada item Kketiga, siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebesar 26 siswa dengan persentase 1%. secara keseluruhan maka
tingkat pemanfaatan perpustakaan siswa akademik tinggi pada item ini sebesar
100% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang memberikan
dominan tanggapan sangat setuju sebesar 54 siswa dengan presentase 1%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan siswa akademik sedang pada
item ini sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah
memberikan dominan tanggapan tidak setuju 15 siswa dengan persentase 57.69%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan siswa akademik
rendah pada item ini sebesar 79.48% dengan kategori sedang. Sedangkan secara
kesluruhan , siswa dominan memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 57
siswa dengan presentase 53.77% secara keseluruhan pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 94.01% dengan kategori sangat tinggi.

Pada item keempat, siswa akademik tinggi dominan memberikan
tanggapan sangat setuju sebesar 21 siswa dengan persentase 80.26%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan siswa akademik tinggi pada
item ini sebesar 93.58% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik
sedang memberikan dominan tanggapan sangat setuju sebesar 42 siswa dengan
presentase 77.77%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
siswa akademik sedang pada item ini sebesar 92.59% dengan kategori sangat
tinggi. Pada siswa akademik rendah memberikan dominan tanggapan setuju 17
siswa dengan persentase 65.38%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan
perpustakaan siswa akademik rendah pada item ini sebesar 57.69% dengan
kategori rendah. Sedangkan secara keseluruhan , siswa dominan memberikan
jawaban sangat setuju sebanyak 64 siswa dengan presentase 60.37% secara
keseluruhan pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 81.28% dengan
kategori tinggi.

Pada item kelima, siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
sangat setuju sebesar 20 siswa dengan persentase 26.92%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan siswa akademik tinggi pada item ini

sebesar 92.30% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang
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memberikan dominan tanggapan sangat setuju sebesar 40 siswa dengan presentase
74.07%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan siswa
akademik sedang pada item ini sebesar 91.35% dengan kategori sangat tinggi.
Pada siswa akademik rendah memberikan dominan tanggapan setuju 18 siswa
dengan persentase 69.23%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan
perpustakaan siswa akademik rendah pada item ini sebesar 58.97% dengan
kategori rendah. Sedangkan secara keseluruhan , siswa dominan memberikan
jawaban sangat setuju sebanyak 61 siswa dengan presentase 57.54% secara
keseluruhan pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 80.87% dengan
kategoriti tinggi.

Adapun lebih jelasnya analisis Sub indicator pertama Menimbulkan

Kecintaan Terhadap Membaca dapat dilihat pada Gambar 10 berikut ini :

120
100
7
2 80
|_
= 60
)
o
W 40
[l
20
0
1 2 3 4 5
= Tinggi 100 100 100 93.58 92.3
= Sedang 100 100 100 92.59 91.35
Rendah 69.23 79.48 82.05 57.69 58.97
®m Keseluruhan|  89.74 93.16 94,01 81.28 80.87

Gambar 10. Persentase Sub Indikator Pertama Menimbulkan Kecintaan

Siswa Terhadap Membaca
Berdasarkan Gambar 10 di atas, hasil persentase tiap item pernyataan pada

Sub indicator pertama yaitu menimbulkan kecintaan terhadap membaca pada item

1, 2, 3, 4 dan 5. Pada item pertama dengan nilai positif 100%, pada siswa
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akademik sedang dengan nilai 100%, sedangkan pada siswa akademik rendah
sebesar 69.23%, sedangkan secara keseluruhan sebesar 89.74% selanjutnya pada
item kedua dengan nilai negative pada siswa akademik tinggi sebsesar 100%,
pada siswa akademik sedang sebesar 100%, pada siswa akademik rendah sebesar
79.48%, sedangkan secara keseluruhan sebesar93.16%. Selanjutnya pada item
ketiga dengan nilai negative pada siswa akademik tinggi sebesar 100%, pada
siswa akademik sedang sebesar 100%, pada siswa akademik rendah sebesar
82.05%, sedangkan secara keseluruhan sebesar 94.01%. Selanjutnya pada item
keempat siswa dengan nilai positif siswa akademik tinggi sebesar 93.58%, pada
siswa akademik sedang sebesar 92.59%, pada siswa akademik rendah sebesar
57.69%. sedangkan secara keselruhan sebesar 81.28%. Selanjutnya pada item
dengan nilai positif siswa akademik tinggi sebesar 92.30%, pada siswa akademik
sedang sebesar 91.35%, pada siswa akademik rendah sebesar 58.97%, sedangkan
secara keseluruhan sebesar 80.87%.

Selanjutnya pada Sub indicator kedua memperlancar siswa dalam menyelesaikan

tugas sekolah dengan rincian seperti yang tertera pada tabel 11 sebagai berikut:

Tabel 11. Sub Indikator kedua Memperlancar Siswa Dalam Menyelesaikan Tugas
Sekolah.

No Akademik Alternatif Jawaban Persen (%) K
SS (%) | S(%) | TS(%)
6 Tinggi 25 1 0 89.74 T
(96.15) | (03.84) (0)
Sedang 38 16 0 90.12 ST
(70.37) | (29.62) (0)
Rendah 2 20 4 64.10 S
(07.69) | (76.92) | (15.38)
Total 65 37 4 81.32 T
(61.32) | (34.90) | (03.77)
7 Tinggi 1 0 25 98.71 ST
(03.84) (0) (96.15)
Sedang 0 2 52 98.76 ST
(0) (03.70) | (96.29)
Rendah 0 7 19 91.02 ST
(0) (26.92) | (23.07)
Total 1 9 96 96.16 ST
(00.94) | (08.49) | (90.56)
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8 Tinggi 23 3 0 96.15 ST
(88.46) | (11.53) (0)
Sedang 48 6 0 96.29 ST
(88.88) | (11.11) (0)
Rendah 1 22 3 64.10 S
(03.84) | (84.61) | (11.53)
Total T 31 3 85.51 T
(67.92) | (29.24) | (02.83)
9 Tinggi 0 0 26 100 ST
(0) (0) 1)
Sedang 0 0 54 100 ST
(0) 0) (1)
Rendah 0 2 24 97.43 ST
(0) (07.69) | (92.30)
Total 0 2 104 99.14 ST
(0) (01.88) | (98.11)
Rata-rata Akademik Tinggi 96.15 ST
Rata-rata Akademik Sedang 96.29 ST
Rata-rata Akademik Rendah 79.16 T
Rata-rata Keseluruhan 90.53 ST

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan secara keseluruhan rata-rata Sub
indicator kedua memperlancar siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah siswa
akademik tinggi sebesar 96.15% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa
akademik sedang sebesar 96.29% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa
akademik rendah sebesar 79.16% dengan kategori tinggi. Sedangkan keseluruhan
sebesar 90.53% dengan kategori sangat tinggi.

Pernyataan untuk item keenam pada siswa akademik tinggi , siswa
dominan memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 25 siswa dengan
persentase 96.15%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 89.74% dengan kategori tinggi. Pada siswa akademik
sedang dominan memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 38 siswa dengan
persentase 70.37%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 90.12% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa
akademik rendah dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 20 siswa
dengan persentase 76.92%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan

perpustakaan pada item ini sebesar 64.10% dengan kategori sedang. sedangkan

39



secara keseluruhan, siswa dominan menjawab sangat setuju sebanyak 65 siswa
dengan persentase 61.32%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 81.32% dengan kategori tinggi.

Pada item ketujuh siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 25 siswa dengan persentase 96.15%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 98.71% dengan
kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 52 siswa dengan persentase 96.29%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
98.76% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 19 siswa dengan persentase 23.07%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
91.02% dengan kategori sangat tinggi. sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan
menjawab tidak setuju setuju sebanyak 96 siswa dengan persentase 90.56%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 96.16%
dengan kategori sangat tinggi.

Pada item kedelapan siswa akademik tinggi dominan memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 23 siswa dengan persentase 88.46%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
96.15% dengan kategori sangat tinggi. pada siswa akademik sedang dominan
memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 48 siswa dengan persentase
88.88%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 96.29% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah
dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 22 siswa dengan persentase
84.61%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaaan untuk item
ini sebesar 61.72 dengan kategori sedang. sedangkan secara keseluruhan, siswa
dominan menjawab sangat setuju sebanyak 72 siswa dengan persentase 67.92%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
85.51% dengan kategori tinggi.

Pada item kesembilan siswa akademik tinggi dominan memberikan

tanggapan tidak setuju sebanyak 26 siswa dengan persentase 1%. secara
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keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untk item ini sebesar 100%
dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 54 siswa dengan persentase 1%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 100%
dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 24 siswa dengan persentase 92.30%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
97.43% dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan secara keseluruhan, siswa
dominan menjawab tidak setuju sebanyak 104 dengan persentase 98.11%.. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
99.14% dengan kategori sangat tinggi.

Adapun analisis untuk Sub indicator kedua memperlancar siswa dalam

menyelesaikan tugas sekolah dapat dilihat pada gambar 13 berikut ini:
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Gambar 11. Persentase Sub Indikator Kedua Memperlancar Siswa Dalam

Menyelesaikan Tugas Sekolah

Berdasarkan Gambar 11 diatas, persentase tiap item pada Sub indicator

kedua memperlancar siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah yaitu pada item 6,
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7, 8, 9 pada item enam dengan nilai positif pada siswa akademik tinggi sebesar
89.74%, pada siswa akademik sedang sebesar 90.12%, dan pada siswa akademik
rendah sebesar 64.10%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 81.32%.
selanjutnya pada item ketujuh dengan nilai negative pada siswa akademik tinggi
sebesar 98.71%. pada siswa akademik sedang sebesar 98.76%. pada siswa
akademik rendah sebesar 91.02%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 96.16%.
selanjutnya pada item kedelapan dengan nilai positif siswa akademik tinggi
sebesar 96.15%, pada siswa akademik sedang sebesar 96.29%, pada siswa
akademik rendah sebesar 64.10%. selanjutnya secara keseluruhan sebesar 85.51%.
selanjutnya pada item kesembilan dengan nilai negative siswa akademik tinggi
sebesar 100%, siswa akademik sedang sebesar 100%, siswa akademik rendah
sebesar 97.43%. selanjutnya secara keseluruhan sebesar 99.14%.

Selanjutnya untuk Sub indicator ketiga menanamkan kebiasaan belajar
mandiri dengan rincian seperti yang tertera pada Tabel 12 sebagai berikut:

Tabel 12. Sub Indikator Menanamkan Kebiasaan Belajar Mandiri

No Akademik Alternatif Jawaban Persen (%) K
SS (%) | S(%) | TS(%)
10 Tinggi 14 12 0 84.61 T
(53.84) | (46.15) (0)
Sedang 28 26 0 83.95 T
(51.85) | (48.14) (0)
Rendah P 17 "4 60.25 S
(07.69) | (65.38) | (26.92)
Total 44 85 7 76.27 T
(41.50) | (51.88) | (06.60)
11 Tinggi 0 1 25 98.71 ST
(0) (03.84) | (96.15)
Sedang 0 2 52 98.76 ST
0) (03.70) | (96.29)
Rendah 1 4 21 92.30 ST
(03.84) | (15.38) | (80.76)
Total 1 7 98 96.59 ST
(00.94) | (06.60) | (92.45)
12 Tinggi 19 7 0 91.02 ST
(73.07) | (26.92) 0)
Sedang 40 14 0 91.35 ST
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(74.07) | (25.92) (0)
Rendah 3 19 4 65.38 S
(11.53) | (73.07) | (15.38)
Total 62 40 4 82.58 T
(58.49) | (37.73) | (03.77)
13 Tinggi 26 0 0 100 ST
1) 0) (0)
Sedang 54 0 0 100 ST
1) (0) (0)
Rendah 21 4 1 92.30 ST
(80.76) | (15.38) | (03.84)
Total 101 4 ¥ 97.43 ST
(95.28) | (03.77) | (00.94)

Rata-rata Akademik Tinggi B0 ST
Rata-rata Akademik Sedang 8arST ST
Rata-rata Akademik Rendah o T

Rata-rata Keseluruhan 88.03 T

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan secara keseluruhan rata-rata Sub
indicator ketiga memperlancar siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah siswa
akademik tinggi sebesar 93.58% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa
akademik sedang sebesar 93.51% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa
akademik rendah sebesar 77% dengan kategori tinggi. Sedangkan keseluruhan
sebesar 88.03% dengan kategori tinggi.

Pernyataan untuk item kesepuluh pada siswa akademik tinggi , siswa
dominan memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 14 siswa dengan
persentase 53.84%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 84.61% dengan kategori tinggi. Pada siswa akademik
sedang dominan memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 28 siswa dengan
persentase 51.85%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 83.95% dengan kategori tinggi. Pada siswa akademik
rendah dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 17 siswa dengan
persentase 65.38%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
pada item ini sebesar 60.25% dengan kategori sedang. sedangkan secara

keseluruhan, siswa dominan menjawab setuju setuju sebanyak 55 siswa dengan
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persentase 51.88%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk
item ini sebesar 76.27% dengan kategori tinggi.

Pada item kesebelas siswa akademik tinggi dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 25 siswa dengan persentase 96.15%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
98.71% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan
memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 52 siswa dengan persentase
96.29%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 98.76% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah
dominan memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 21 siswa dengan
persentase 80.76%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 92.30% dengan kategori sangat tinggi. sedangkan secara
keseluruhan, siswa dominan menjawab tidak setuju sebanyak 98 siswa dengan
persentase92.45%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 96.59% dengan kategori sangat tinggi.

Pada item keduabelas siswa akademik tinggi dominan memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 19 siswa dengan persentase 73.07%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
91.02% dengan kategori sangat tinggi. pada siswa akademik sedang dominan
memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 40 siswa dengan persentase
74.07%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 64.19% dengan kategori sedang. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan tanggapan setuju sebanyak 19 siswa dengan persentase 73.07%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaaan untuk item ini
sebesar 65.38% dengan kategori sedang. sedangkan secara keseluruhan, siswa
dominan menjawab sangat setuju sebanyak 62 siswa dengan persentase 58.49%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
82.58% dengan kategori tinggi.

Pada item ketigabelas siswa akademik tinggi dominan memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 26 siswa dengan persentase 1%. secara

keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untk item ini sebesar 100%
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dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 54 siswa dengan persentase 1%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 100%
dengan kategori angat tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan memberikan
tanggapan tsangat setuju sebanyak 21 siswa dengan persentase 80.76%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
92.30% dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan secara keseluruhan, siswa
dominan menjawab sangat setuju sebanyak 101 dengan persentase 95.28%..
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
97.43% dengan kategori sangat tinggi.

Adapun analisis untuk Sub indicator ketiga menanamkan kebiasaan belajar

mandiri dapat dilihat pada Gambar 12 berikut ini:
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Gambar 12. Persentase Sub Indikator Ketiga Menanamkan Kebiasaan

Belajar Mandiri
Berdasarkan Gambar 12 diatas, persentase tiap item pada Sub indicator

ketiga memperlancar siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah yaitu pada item

10, 11, 12, 13. pada item sepuluh dengan nilai positif pada siswa akademik tinggi

45



sebesar 84.61%, pada siswa akademik sedang sebesar 83.95%, dan pada siswa
akademik rendah sebesar 60.25%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 76.27%.
selanjutnya pada item kesebelas dengan nilai negative pada siswa akademik tinggi
sebesar 98.71%. pada siswa akademik sedang sebesar 98.76%. pada siswa
akademik rendah sebesar 92.30%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 96.59%.
selanjutnya pada item keduabelas dengan nilai positif siswa akademik tinggi
sebesar 91.02%, pada siswa akademik sedang sebesar 91.35%, pada siswa
akademik rendah sebesar 65.38%. selanjutnya secara keseluruhan sebesar 82.58%.
selanjutnya pada item ketigabelas dengan nilai positif siswa akademik tinggi
sebesar 100%, siswa akademik sedang sebesar 100%, siswa akademik rendah

sebesar 92.30%. selanjutnya secara keseluruhan sebesar 97.43%.

Selanjutnya untuk Sub indicator keempat mempercepat proses penguasaan
teknik membaca dengan rincian seperti yang tertera pada Tabel 13 sebagai
berikut:

Tabel 13. Sub Indicator mempercepat proses penguasaan teknik membaca

No Akademik Alternatif Jawaban Persen (%) K
SS (%) | S(%) | TS(%)
14 Tinggi 23 3 0 96.15 ST
(88.46) | (11.53) 0)
Sedang 48 6 0 96.29 ST
(88.88) | (11.11) (0)
Rendah 0 22 4 61.53 S
(0) (84.61) | (15.38)
Total 71 Rl 4 84.65 T
(66.98) | (29.24) | (03.77)
15 Tinggi 18 8 0 89.74 T
(69.23) | (30.76) 0)
Sedang 40 14 0 90.74 ST
(74.07) | (25.92) (0)
Rendah 0 21 5 60.25 S
0) (80.76) | (19.23)
Total 58 43 5 80.24 T
(54.71) | (40.56) | (04.71)
16 Tinggi 20 6 0 92.30 ST
(76.92) | (23.07) (0)
Sedang 42 12 0 92.59 ST
(77.77) | (22.22) (0)
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Rendah 1 23 2 65.43 S
(03.84) | (88.46) | (07.69)
Total 63 41 2 83.44 T
(59.43) | (38.67) | (01.88)
17 Tinggi 0 0 26 100 ST
0) (0) €))
Sedang 0 0 54 100 ST
(0) 0) €))
Rendah 0 4 22 94.87 ST
(0) (15.38) | (84.61)
Total 0 4 102 98.29 ST
0) (03.77) | (96.22)
18 Tinggi 12 14 0 82.05 T
(46.15) | (53.84) (0)
Sedang 26 28 0 82.71 T
(48.14) | (51.85) (0)
Rendah 1 19 6 94.87 ST
(38.46) | (73.07) | (23.07)
Total 39 61 6 86.54 T
(36.79) | (57.54) | (05.66)
19 Tinggi 0 1 25 98.71 ST
(0) (03.48) | (96.15)
Sedang 0 % 52 98.76 ST
0) (03.70) | (96.29)
Rendah 22 3 1 93.58 ST
(84.61) (11.53) | (38.46)
Total 22 6 78 97.01 ST
(20.75) | (23.07) | (73.58)
20 Tinggi 24 2 0 97.43 ST
(92.30) | (07.69) (0)
Sedang 52 2 0 98.76 ST
(96.29) | (03.70) (0)
Rendah 1 23 2 65.38 S
(38.46) | (88.46) | (76.92)
Total 77 27 2 87.19 T
(72.64) | (25.47) | (03.70)
Rata-rata Akademik Tinggi 93.76 ST
Rata-rata Akademik Sedang 94.26 ST
Rata-rata Akademik Rendah 76 T
Rata-rata Keseluruhan 88 T




Berdasarkan Tabel 13 menunjukkan secara keseluruhan rata-rata Sub
indicator keempat memperlancar siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah siswa
akademik tinggi sebesar 93.76% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa
akademik sedang sebesar 94.26% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa
akademik rendah sebesar 76% dengan kategori tinggi. Sedangkan keseluruhan
sebesar 88% dengan kategori tinggi.

Pernyataan untuk item keempatbelas pada siswa akademik tinggi , siswa
dominan memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 23 siswa dengan
persentase 88.46%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 96.15% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa
akademik sedang dominan memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 48
siswa dengan persentase 88.88%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan
perpustakaan untuk item ini sebesar 96.29% dengan kategori sangat setuju. Pada
siswa akademik rendah dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 22 siswa
dengan persentase 84,61%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan
perpustakaan pada item ini sebesar 61.53% dengan kategori sedang. sedangkan
secara keseluruhan, siswa dominan menjawabsangat setuju sebanyak 71 siswa
dengan persentase 83.96%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 66.98% dengan kategori sedang.

Pada item kelimabelas siswa akademik tinggi dominan memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 18 siswa dengan persentase 69.23%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
89.74% dengan Kkategori tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan
memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 40 siswa dengan persentase
74.07%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 90.74% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah
dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 21 siswa dengan persentase
80.76%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini
sebesar 60.25% dengan kategori sedang. sedangkan secara keseluruhan, siswa

dominan menjawab sangat setuju sebanyak 58 siswa dengan persentase 54.71%.
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secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
80.24% dengan kategori tinggi.

Pada item keenambelas siswa akademik tinggi dominan memberikan
sangat setuju sebanyak 20 siswa dengan persentase 76.92%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 92,30% dengan
kategori sangat tinggi. pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan ssangat etuju sebanyak 42 siswa dengan persentase 77.77%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
92.59% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan setuju sebanyak 23 siswa dengan persentase 88.46%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaaan untuk item ini sebesar
65.43% dengan kategori sedang. sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan
menjawab sangat setuju sebanyak 63 siswa dengan persentase 59.43%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
83.44% dengan kategori tinggi.

Pada item ketujuhbelas siswa akademik tinggi dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 26 siswa dengan persentase %. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untk item ini sebesar 100%
dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 54 siswa dengan persentase 1%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 100%
dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 22 siswa dengan persentase 84.61%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
94.87% dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan secara keseluruhan, siswa
dominan menjawab tidak setuju sebanyak 102 siswa dengan persentase 96.22%..
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
98.29% dengan kategori sangat tinggi.

Pada item kdelapanbelas siswa akademik tinggi dominan memberikan
tanggapan setuju sebanyak 14 siswa dengan persentase 53.84%. secara

keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untk item ini sebesar 82.05%
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dengan kategori tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan setuju sebanyak 28 siswa dengan persentase 51.85%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
82.71% dengan kategori tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan tanggapan setuju sebanyak 19 siswa dengan persentase 73.07%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
94.87% dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan secara keseluruhan, siswa
dominan menjawab setuju sebanyak 61 dengan persentase 57.54%.. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
86.54% dengan kategori tinggi.

Pada item ksembilanbelas siswa akademik tinggi dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 25 siswa dengan persentase 96.15%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untk item ini sebesar 98.71%
dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 52 siswa dengan persentase 96.29%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
98.76% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 22 siswa dengan persentase
84.61%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 93.58% dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan secara keseluruhan,
siswa dominan menjawab tidak setuju sebanyak 78 dengan persentase 73.58%..
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
97.01% dengan kategori sangat tinggi.

Pada item keduapuluh siswa akademik tinggi dominan memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 24 siswa dengan persentase 92.30%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untk item ini sebesar 97.43%
dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 52 siswa dengan persentase 96.29%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
98.76% dengan kategori sedang. Pada siswa akademik rendah dominan

memberikan tanggapan setuju sebanyak 23 siswa dengan persentase 88.46%.
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secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
65.38% dengan kategori sedang. Sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan
menjawab sangat setuju sebanyak 77 dengan persentase 72.64%.. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar

87.19% dengan kategori tinggi.

Adapun analisis untuk Sub indicator keempat mempercepat proses
penguasaan teknik membaca dapat dilihat pada Gambar 13 berikut ini:
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Gambar 13. Persentase Sub Indikator Keempat Mempercepat Proses

Penguasaan Teknik Membaca

Berdasarkan Gambar 13 diatas, persentase tiap item pada Sub indicator
keempat mempercepat proses penguasaan teknik membaca yaitu pada item14, 15,
16, 17, 18, 19, 20. pada item empatbelas dengan nilai positif pada siswa akademik
tinggi sebesar 96.15%, pada siswa akademik sedang sebesar 96.29%, dan pada
siswa akademik rendah sebesar 61.53%. sedangkan secara keseluruhan sebesar
84.65%. selanjutnya pada item kelimabelas dengan nilai positif pada siswa

akademik tinggi sebesar 89.74%. pada siswa akademik sedang sebesar 90.74%.
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pada siswa akademik rendah sebesar 60.25%. sedangkan secara keseluruhan
sebesar 80.24%. selanjutnya pada item keenambelas dengan nilai positif siswa
akademik tinggi sebesar 92.30%, pada siswa akademik sedang sebesar 92.59%,
pada siswa akademik rendah sebesar 65.43%. selanjutnya secara keseluruhan
sebesar 83.44%. selanjutnya pada item ketujuhbelas dengan nilai negative siswa
akademik tinggi sebesar 100%, siswa akademik sedang sebesar 100%, siswa
akademik rendah sebesar 94.87%. selanjutnya secara keseluruhan sebesar 98.29%.
selanjutnya pada item kedelamanbelas dengan nilai positif siswa akademik tinggi
sebesar 82.05%, siswa akademik sedang sebesar 82,71%, siswa akademik rendah
sebesar 94.87%. selanjutnya secara keseluruhan sebesar 86.54%. selanjutnya pada
item kesembilanbelas dengan nilai negative siswa akademik tinggi sebesar
98.71%, siswa akademik sedang sebesar 98.76%, siswa akademik rendah sebesar
93.58%. selanjutnya secara keseluruhan sebesar 97.01%. selanjutnya pada item
keduapuluh dengan nilai positif siswa akademik tinggi sebesar 97.43%, siswa
akademik sedang sebesar 98.76%, siswa akademik rendah sebesar 65.38%.

selanjutnya secara keseluruhan sebesar 87.19%.
Selanjutnya untuk Sub indicator kelima membantu perkembangan
kecakapan berbahasa dengan rincian seperti yang tertera pada Tabel 14 sebagai

berikut:

Tabel 14.Sub Indicator membantu perkembangan kecakapan berbahasa

No Akademik Alternatif Jawaban Persen (%) K
SS (%) | S(%) | TS(%)
21 Tinggi 0 1 25 98.71 ST
(0) (03.48) | (96.15)
Sedang 0 3 51 98.15 ST
(0) (05.55) | (94.44)
Rendah 2 4 20 89.74 T
(76.92) | (15.38) | (76.92)
Total 2 8 96 95.53 ST
(01.88) | (07.54) | (90.56)
22 Tinggi 0 0 26 100 ST
Q) ) 1)
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Sedang 0 1 53 99.38 ST
(0) (01.85) | (98.14)

Rendah 2 11 13 80.76 T

(76.92) | (42.30) | (0.5)

Total 2 12 92 93.38 ST
(01.88) | (11.32) | (86.79)

Rata-rata Akademik Tinggi 99.35 ST

Rata-rata Akademik Sedang 98.76 ST

Rata-rata Akademik Rendah 85.25 T

Rata-rata Keseluruhan 94.45 ST

Berdasarkan Tabel 14 menunjukkan secara keseluruhan rata-rata Sub
indicator kelima membantu perkembangan kecakapan berbahasa siswa akademik
tinggi sebesar 99.35% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang
sebesar 98.76% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah
sebesar 85.25% dengan kategori tinggi. Sedangkan keseluruhan sebesar 94.45%
dengan kategori tinggi.

Pernyataan untuk item ke21 pada siswa akademik tinggi , siswa dominan
memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 25 siswa dengan persentase
96.15%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 98.71% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang
dominan memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 51 siswa dengan
persentase 94.44%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 98.15% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa
akademik rendah dominan memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 20 siswa
dengan persentase 76.92%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan
perpustakaan pada item ini sebesar 89.74% dengan kategori tinggi. sedangkan
secara keseluruhan, siswa dominan menjawab tidak setuju sebanyak 96 siswa
dengan persentase 90.56%. secaraa keseluruhan maka tingkat pemanfaatan
perpustakaan untuk item ini sebesar 95.53% dengan kategori sangat tinggi.

Pada item ke22 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 26 siswa dengan persentase 1%. secara keseluruhan maka
tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 100% dengan kategoris
angat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan tanggapan tidak
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setuju sebanyak 53 siswa dengan persentase 98.14%. secara keseluruhan maka
tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 86.41% dengan kategori
tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan memberikan tanggapan tidak setuju
sebanyak 13 siswa dengan persentase 0.5%. secara keseluruhan maka tingkat
pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 80.76% dengan kategori tinggi.
sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan menjawab tidak setuju sebanyak 92
siswa dengan persentase 86.79%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan

perpustakaan untuk item ini sebesar 86.49% dengan kategori tinggi.

Adapun analisis untuk Sub indicator kelima membantu perkembangan

kecakapan berbahasa dapat dilihat pada Gambar 14 berikut ini:
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Gambar 14. Persentase Sub Indikator Kelima Membantu Perkembangan

Kecakapan Berbahasa

Berdasarkan Gambar 14 diatas, persentase tiap item pada Sub indicator
kelima membantu perkembangan kecakapan berbahasa yaitu pada item 21, 22.
pada item ke21 dengan nilai negatif pada siswa akademik tinggi sebesar 98.71%,
pada siswa akademik sedang sebesar 98.15%, dan pada siswa akademik rendah

sebesar 89.74%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 95.53%. selanjutnya pada
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item ke22 dengan nilai negative pada siswa akademik tinggi 100%. pada siswa
akademik sedang sebesar 80.76%. pada siswa akademik rendah sebesar 80.76%.
sedangkan secara keseluruhan sebesar 93.38%.

Selanjutnya untuk Sub indicator keenam memperkaya pengalaman belajar

dengan rincian seperti yang tertera pada Tabel 15 sebagai berikut:

Tabel 15. Sub Indicator memperkaya pengalaman belajar

No Akademik Alternatif Jawaban Persen (%) K
SS (%) | S(%) | TS(%)
23 Tinggi 24 2 0 97.43 ST
(92.30) | (07.69) (0)
Sedang 49 5 0 96.91 ST
(90.74) | (09.25) 0)
Rendah 1l 19 6 60.25 S
(36.46) | (73.07) | (23.07)
Total 74 26 6 84.86 T
(69.81) | (24.52) | (05.66)
24 Tinggi 23 3 0 96.15 ST
(88.46) | (11.53) (0)
Sedang 44 10 0 93.82 ST
(81.48) | (18.51) (0)
Rendah 2 20 4 64.10 S
(76.92) | (76.92) | (15,38)
Total 69 83 4 84.69 T
(65.09) | (31.13) | (03.77)
25 Tinggi 20 6 0 92.30 ST
(76.92) | (23.07) 0)
Sedang 38 16 0 90.12 ST
(70.37) | (29.62) (0)
Rendah 1 21 4 62.82 S
(38.96) | (80.76) | (15.38)
Total 59 43 4 81.74 T
(55.66) | (40.56) | (03.77)
26 Tinggi 16 10 0 87.17 T
(61.53) | (38.46) (0)
Sedang 28 26 0 83.95 T
(51.85) | (48.14) (0)
Rendah 1 22 3 64.10 S
(38.96) (84.61) | (11.53)
Total 45 58 3 78.40 T
(42.45) | (54.71) | (02.83)
Rata-rata Akademik Tinggi 93.26 T
Rata-rata Akademik Sedang 91.20 T

55



Rata-rata Akademik Rendah 62.68 S

Rata-rata Keseluruhan 82.38 T

Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan secara keseluruhan rata-rata Sub
indicator keenam memperkaya pengalaman belajar berbahasa siswa akademik
tinggi sebesar 93.26% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang
sebesar 91.20% dengan tinggi. Pada siswa akademik rendah sebesar 62.68%
dengan sedang. Sedangkan keseluruhan sebesar 82.38% dengan kategori tinggi.

Pernyataan untuk item ke23 pada siswa akademik tinggi , siswa dominan
memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 24 siswa dengan persentase
92.30%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 97.43% dengan kategori sangat tinggu. Pada siswa akademik sedang
dominan memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 49 siswa dengan
persentase 90.74%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
untuk item ini sebesar 96.91% dengan kategori sedang. Pada siswa akademik
rendah dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 19 siswa dengan
persentase 73.07%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan
pada item ini sebesar 60.25% dengan kategori sedang. sedangkan secara
keseluruhan, siswa dominan menjawab sangat setuju sebanyak 74 siswa dengan
persentase 69.81%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk
item ini sebesar 84.8% dengan kategori tinggi

Pada item ke24 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
sangat setuju sebanyak 23 siswa dengan persentase 88.46%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 96.15% dengan
kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan sangatsetuju sebanyak 44 siswa dengan persentase 81,48%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
93.82% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan tanggapan setuju sebanyak 20 siswa dengan persentase 76.92%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar

64.10% dengan kategori sedang. sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan
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menjawab sangat setuju sebanyak 69 siswa dengan persentase 65.09%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
84.69% dengan kategori tinggi.

Pada item ke25 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
sangat setuju sebanyak 23 siswa dengan persentase 88.46%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 96.15% dengan
kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 38 siswa dengan persentase 70.37%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
90.12% dengan kategori sangat sering. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan tanggapan setuju sebanyak 21 siswa dengan persentase 80.76%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 62.82%
dengan kategori sedang. sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan menjawab
sangat setuju sebanyak 59 siswa dengan persentase 55.66%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 81.74% dengan Kkategori
tinggi.

Pada item ke26 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
sangat setuju sebanyak 16 siswa dengan persentase 961.53%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 87.17% dengan
kategori tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan tanggapan
sangat setuju sebanyak 28 siswa dengan persentase 51,85%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 83,95% dengan
kategori tinggii. Pada siswa akademik rendah dominan memberikan tanggapan
setuju sebanyak 22 siswa dengan persentase 84.61%. secara keseluruhan maka
tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 64.10% dengan kategori
sedang. sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan menjawab setuju sebanyak
58 siswa dengan persentase 54.71%. secara keseluruhan maka tingkat

pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 78.40% dengan kategori tinggi.

Adapun analisis untuk Sub indicator keenam memperkaya pengalaman

belajar dapat dilihat pada Gambar 15 berikut ini:
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Gambar 15. Persentase Sub Indikator Keenam Memperkaya Pengalaman

Belajar

Berdasarkan Gambar 15 diatas, persentase tiap item pada Sub indicator
keenam membantu perkembangan kecakapan berbahasa yaitu pada item 23, 24,
25, 26. pada item ke23 dengan nilai positif pada siswa akademik tinggi sebesar
97.43%, pada siswa akademik sedang sebesar 96.91%, dan pada siswa akademik
rendah sebesar 60.25%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 84.86%.
selanjutnya pada item ke24 dengan nilai positif pada siswa akademik tinggi
96.15%. pada siswa akademik sedang sebesar 93.82%. pada siswa akademik
rendah sebesar 64.10%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 84,69%.
selanjutnya pada item ke25 dengan nilai positif pada siswa akademik tinggi
92.30%. pada siswa akademik sedang sebesar 90.12%. pada siswa akademik
rendah sebesar 62.82%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 81.74%.
selanjutnya pada item ke26 dengan nilai positif pada siswa akademik tinggi
87,17%. pada siswa akademik sedang sebesar 83.95%. pada siswa akademik

rendah sebesar 64.10%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 78.40%.
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Selanjutnya untuk Sub indicator ketujuh peminjaman buku dengan rincian

seperti yang tertera pada Tabel 16 sebagai berikut:

Tabel 16. Sub Indicator peminjaman buku

No Akademik Alternatif Jawaban Persen (%) K
SS(E0)A | 5% NSE6)
27 Tinggi 24 2 0 97.43 ST
(92.30) | (07.69) 0)
Sedang 3 20 3 87.65 T
(11.53) | (76.92) | (11.53)
Rendah 3 20 3 66.66 S
(11.53) | (76.92) | (11.53)
Total 30 42 6 83.91 T
(28.30) | (39.62) | (05.66)
28 Tinggi 0 4 22 94.87 ST
(0) (15.38) | (84.61)
Sedang 0 10 16 84.81 T
0) (38.46) | (61.53)
Rendah 0 10 16 87.17 T
(0) (38.46) | (61.53)
Total 0 24 54 88.95 T
0 (01.88) | (50.94)
29 Tinggi 0 0 26 100 ST
) ) 1)
Sedang 1 3 22 77.77 T
(38.46) | (11.53) | (84.61)
Rendah 1 3 22 93.58 ST
(38.46) | (11.53) | (84.61)
Total 2 6 70 90.45 ST
(01.88) | (05.66) | (66.03)
30 Tinggi 23 3 0 97.15 ST
(88.46) | (11.53) (0)
Sedang 2 18 6 76.54 T
(76.92) | (69.23) | (23.07)
Rendah 2 18 6 61.53 S
(76.92) | (69.23) | (23.07)
Total 27 39 12 78.40 ST
(25.47) | (36.79) | (11.32)
31 Tinggi 0 0 26 100 ST
() () 1)
Sedang 1 3 22 74.69 T
(38.46) | (11.53) | (84.61)
Rendah 1 3 22 93 ST
(38.46) | (11.53) | (84.61)
Total 2 6 70 89.23 ST
(01.88) | (05.66) | (66.03
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32 Tinggi 0 0 26 100 ST
0) ) 1)
Sedang 3 9 14 79.62 T
(11.53) | (34.61) | (53.84)
Rendah 3 9 14 80.76 T
(11.53) | (34.61) | (53.84)
Total 6 18 54 86.79 T
(05.66) | (16.98) | (50.94)
33 Tinggi 25 1 0 98.71 ST
(96.16) | (03.48) (0)
Sedang 3 15 8 79.01 T
(11.53) | (57.69) | (30.76)
Rendah 3 15 8 60.25 S
(11.53) | (57.69) | (30.76)
Total 3 31 16 79.32 T
(29.24) | (29.24) | (15.09)
34 Tinggi 24 30 0 96.15 ST
(44.44) | (55.55) (0)
Sedang 2 18 6 81.48 T
(76.92) | (69.23) | (23.07)
Rendah 2 18 6 61.53 S
(76.92) | (69.23) | (23.07)
Total 28 66 12 79.72 T
(26.41) | (62.26) | (11.32)
35 Tinggi 0 14 40 100 ST
(0) (25.92) | (74.07)
Sedang 0 4 R2 91.35 ST
(0) (15.38) | (84.61)
Rendah 0 4 22 94.87 ST
(0) (15.38) | (84.61)
Total 0 22 84 95.40 ST
(0) (20.75) | (79.24)
Rata-rata Akademik Tinggi 98.25 ST
Rata-rata Akademik Sedang 81.43 T
Rata-rata Akademik Rendah 77 T
Rata-rata Keseluruhan 85.56 T

Berdasarkan Tabel 16 menunjukkan secara keseluruhan rata-rata Sub
indicator ketujuh peminjaman buku siswa akademik tinggi sebesar 98.25%
dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang sebesar81.43%
dengan tinggi. Pada siswa akademik rendah sebesar 77% dengan tinggi.
Sedangkan keseluruhan sebesar 85.56% dengan kategori tinggi.

Pernyataan untuk item ke27 pada siswa akademik tinggi , siswa dominan

memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 24 siswa dengan persentase
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92.30%. seca ra keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 97.43% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang
dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 20 siswa dengan persentase
76.92%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 67.28% dengan kategori sedang. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan tanggapan setuju sebanyak 20 siswa dengan persentase 76.92%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan pada item ini sebesar
66.66% dengan kategori sedang. sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan
menjawab setuju sebanyak 42 siswa dengan persentase 39.62%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 83.91% dengan kategori
tinggi.

Pada item ke28 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 22 siswa dengan persentase 84.61%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 94.87% dengan
kategori sangat tinggi . Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 16 siswa dengan persentase 61.53%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
84.81% dengan kategori tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 16 siswa dengan persentase
61.53%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 87.17% dengan kategori tinggi. sedangkan secara keseluruhan, siswa
dominan menjawab tidak setuju sebanyak 54 siswa dengan persentase 50.94%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
88.95% dengan kategori tinggi.

Pada item ke29 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 26 siswa dengan persentase 1%. secara keseluruhan maka
tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 100% dengan kategori
sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 22 siswa dengan persentase 84.61%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 93.20 % dengan

kategori sangat tinggi Pada siswa akademik rendah dominan memberikan
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tanggapan stidak etuju sebanyak 22 siswa dengan persentase 84.61%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 93.58%
dengan kategori sangat tinggi. sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan
menjawab tidak setuju sebanyak 70 siswa dengan persentase 66.03%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 90.45%
dengan kategori sangat tinggi.

Pada item ke30 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
sangat setuju sebanyak 23 siswa dengan persentase 88.46%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 97.15% dengan
kategori sangat. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan tanggapan
setuju sebanyak 18 siswa dengan persentase 69.23%. secara keseluruhan maka
tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 64.19% dengan kategori
sedang. Pada siswa akademik rendah dominan memberikan tanggapan setuju
sebanyak 18 siswa dengan persentase 69.23%. secara keseluruhan maka tingkat
pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 61.53% dengan kategori sedang.
sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan menjawab setuju sebanyak 39
siswa dengan persentase 36.79%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan
perpustakaan untuk item ini sebesar 78.40% dengan kategori tinggi.

Pada item ke31 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 26 siswa dengan persentase 1%. secara keseluruhan maka
tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 100% dengan kategori
sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 22 siswa dengan persentase 84,61%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 74.69% dengan
kategori tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 22 siswa dengan persentase 84.61%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 93% dengan
kategori sangat tinggi. sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan menjawab
tidak setuju sebanyak 70 siswa dengan persentase 66.03%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 89.23% dengan

kategori tinggi.
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Pada item ke32 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 26 siswa dengan persentase 1%. secara keseluruhan maka
tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 100% dengan kategori
sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 14 siswa dengan persentase 53.84%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 79.62% dengan
kategori tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 14 siswa dengan persentase 53.84%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 80.76% dengan
kategori tinggi. sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan menjawab tidak
setuju sebanyak 54 siswa dengan persentase 50.94%. secara keseluruhan maka
tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 86.79% dengan kategori
tinggi

Pada item ke33 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
sangat setuju sebanyak 25 siswa dengan persentase 96.16%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 98.71% dengan
kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan  setuju sebanyak 15 siswa dengan persentase 57.69%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
60.25% dengan kategori sedang. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan tanggapan setuju sebanyak 15 siswa dengan persentase 57.69%.
secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
60.25% dengan kategori sedang. sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan
menjawab sangat setuju sebanyak 31 siswa dengan persentase 29.24%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
79.32% dengan kategori tinggi.

Pada item ke34 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
setuju sebanyak 30 siswa dengan persentase 55.55%. secara keseluruhan maka
tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 96.15% dengan kategori
sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan tanggapan

setuju sebanyak 18 siswa dengan persentase 69.23%. secara keseluruhan maka
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tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 65.43% dengan kategori
sedang. Pada siswa akademik rendah dominan memberikan tanggapan setuju
sebanyak 18 siswa dengan persentase 69.23%. secara keseluruhan maka tingkat
pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 61.53% dengan kategori sedang.
sedangkan secara keseluruhan, siswa dominan menjawab setuju sebanyak 66
siswa dengan persentase 62.26%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan
perpustakaan untuk item ini sebesar 79.72% dengan kategori tinggi.

Pada item ke35 siswa akademik tinggi dominan memberikan tanggapan
tidak setuju sebanyak 40 siswa dengan persentase 74.07%. secara keseluruhan
maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar 100% dengan
kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik sedang dominan memberikan
tanggapan tidak setuju sebanyak 22 siswa dengan persentase 84.61%. secara
keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item ini sebesar
94.87% dengan kategori sangat tinggi. Pada siswa akademik rendah dominan
memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 22 siswa dengan persentase
84.61%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item
ini sebesar 94,87% dengan kategori sangat tinggi. sedangkan secara keseluruhan,
siswa dominan menjawab tidak setuju sebanyak 84 siswa dengan persentase
79.24%. secara keseluruhan maka tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk item

ini sebesar 95.40% dengan kategori sangat tinggi.

Adapun analisis untuk Sub indicator keenam memperkaya pengalaman

belajar dapat dilihat pada Gambar 16 berikut ini:
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Gambar 16. Persentase Sub Indikator Ketujuh Peminjaman Buku

Berdasarkan Gambar 16 diatas, persentase tiap item pada Sub indicator
ketujuh peminjaman buku yaitu pada item 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34 dan 35.
Pada item ke27 dengan nilai positif pada siswa akademik tinggi sebesar 97.43%,
pada siswa akademik sedang sebesar 87.65%, dan pada siswa akademik rendah
sebesar 66.66%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 83.91%. selanjutnya pada
item ke28 dengan nilai negatif pada siswa akademik tinggi 94.87%. pada siswa
akademik sedang sebesar 84.81%. pada siswa akademik rendah sebesar 87.17%.
sedangkan secara keseluruhan sebesar 88.95%. selanjutnya pada item ke29
dengan nilai negatif pada siswa akademik tinggi 100%. pada siswa akademik
sedang sebesar 77.77%. pada siswa akademik rendah sebesar 93.58%. sedangkan
secara keseluruhan sebesar 90.45%. selanjutnya pada item ke30 dengan nilai
positif pada siswa akademik tinggi 97.15%. pada siswa akademik sedang sebesar
74.69%. pada siswa akademik rendah sebesar 61.53%. sedangkan secara
keseluruhan sebesar 89.23%. selanjutnya pada item ke31 dengan nilai negatif
pada siswa akademik tinggi 100%. pada siswa akademik sedang sebesar 74.69%.
pada siswa akademik rendah sebesar 93%. sedangkan secara keseluruhan sebesar

89.23%. selanjutnya pada item ke32 dengan nilai negative pada siswa akademik
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tinggi 100%. pada siswa akademik sedang sebesar 79.62%. pada siswa akademik
rendah sebesar 80.76%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 86.79%.
selanjutnya pada item ke33 dengan nilai positif pada siswa akademik tinggi
98.71%. pada siswa akademik sedang sebesar 79.01%. pada siswa akademik
rendah sebesar 60.25%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 79.32%.
selanjutnya pada item ke34 dengan nilai positif pada siswa akademik tinggi
96.15%. pada siswa akademik sedang sebesar 81.48%. pada siswa akademik
rendah sebesar 61.53%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 79.72%.
selanjutnya pada item ke35 dengan nilai negatif pada siswa akademik tinggi
100%. pada siswa akademik sedang sebesar 91.35%. pada siswa akademik rendah

sebesar 94.87%. sedangkan secara keseluruhan sebesar 94.87%.

4.2.3Analisis Data Prestasi Belajar Siswa

Pengukuran prestasi belajar siswa dalam pendidikan sangat penting sekali.
Seperti yang dikatakan oleh Dimyanti dan Mudjono(2013:200) mengemukakan
hasil belajar merupakan proses yang menentukan nilai belajar siswa melalui
kegiatan penilaianatau dengan mengukur hasil belajar siswa. Tujuannya untuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa dan ditandai
dengan huruf atau dapat juga ditandai dengan symbol. Dalam penelitian ini
peneliti mengambil nilai UAS(Ujian Akhir Semester) siswa. Sebagai tolak ukur
untuk menelaah prestasi belajar berdasarkan nilai KKM(Ketuntasan Klasikal
Minimal)siswa yang telah dijelaskan pada BAB 3 dari sekolah SMA Negeri 2

Pekanbaru menetapkan nilai KKM sebesar 75.

Tabel 17. Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2019/2020.

Prestasi Belajar Interval Frekuensi Persentase(%o)
Tinggi >80 26 25
Sedang 75-80 54 50
Rendah <75 26 25

Total 106 100
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Pada tabel 17 menunjukkan bawhwa siswa yang berada pada kategori
tinggi sebanyak 26 siswa dengan persentase 25%. Pada siswa tingkat kategori
sedang sebanyak 54 siswa dengan persentase 50%. Dan pada siswa tingkat

kategori rendah sebanyak 26 siswa dengan persentase 25%.

4.3 Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui adanya hubungan
pemanfaatan perpustakaan (X) dengan prestasi belajar(Y), dalam hal ini peneliti
menggunakan rumus Pearson Product Moment. Adapun hasil analisis siswa

berdasarkan akademik dapat dilihat pada tabel 18 berikut ini :

Tabel 18. Hasil Analisis Korelasi Siswa

Korelas Kemampuaan akademik
[ Tinggi Sedang |  Rendah | Keseluruhan
XY rhitun | rtabel | rhitun | rtabel | Rhitun | rtabel | rhitun | Rtabel
g g g g
0.298 |0,20- | 0.099 [0.80- |0.335 |0,20- |0.444 | 0.40-
0,399 1,000 0,399 0.599
(Kuat (Sanga (Kuat (Sedang
) t Kuat) ) )

Berdasarkan Tabel 18 Interpretasi dilakukan dengan menggunakan tabel
pada halaman 30. Maka terdapat kesimpulan bahwa antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar biologi siswa kelas X1 SMA Negeri
2 Pekanbaru Tahun ajaran 2019/2020 dengan kemampuan akademik yaitu: tinggi,
sedang, rendah.

4.4 Uji Signifikan

Uji signifikan dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang signifikan antara pemanfaatan perpustakaan (X) dengan prestasi belajar
siswa (Y). Hasil analisis data uji signifikan siswa sesuai tingkat akademik dapat
dilihat pada tabel 19 di bawabh ini:

67



Tabel 19. Hasil uji signifikan siswa keseluruhan

Variable Tinggi Sedang Rendah Keseluruhan | Keteranga
n
Variabel | thit | Ttab | Thit | Ttab | thit | Ttab | thit | Ttab | thitung>tta
X dengan bel ,
v ;.0 2.06 ;.50 200 | 1631 | 206 [445 |1.98 hipotesis
diterima
(Ho
ditolak, Ha
diterima)

Tebel 19 menunjukan bahwa antara variable pemanfaatan perpustakaan
sekolah (X) dengan prestasi belajar biologi (Y) pada akademik tinggi diketahui
bahwa thitung (7,07) > ttabel (2,06) maka HO di tolak dan Ha di terima. Ini berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah
dengan prestasi belajar biologi siswa pada akademik tinggi, pada akademik
sedang diketahui bahwa thitung (7,507) > dari pada ttabel (2,00) maka HO di tolak
dan Ha diterima. Ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa biologi siswa pada akademik
sedang, sedangkan pada akademik rendah diketahui bahwa thitung (1,631) < dari
pada ttabel (2,06) maka Ha diterima dan HO ditolak. Ini berarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan

prestasi belajar biologi siswa pada akademik rendah.

4.5 Koefesien Determinasi (KP)

Besar kecilnya konstribusi  (sumbangan) variable pemanfaatan
perpustakaan sekolah (X) dengan prestasi belajar biologi siswa (Y) dinyatakan
dengan koofesien determinasi yakni pada siswa akademik tinggi KP = r2.100% =
0,2982.100%=8 , pada siswa akademik sedang KP = r2.100% = 0.0992.100% =9,
sedangkan pada siswa akademik rendah KP = r2100% = 0.3352.100%= 11,
sedangkan 72% dipengaruhi dari factor lain yang dapat memperngaruhi prestasi

belajar siswa.
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4.6 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemanfaatan
perpustakaan terhadap prestasi belajar siswa biologi kelas XI SMA Negeri 2
Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan instrument
berupa angket denfgan menggunakan pengukuran skala likert untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi siswa. Pada penelitian ini ada 7 indikator untuk

pemanfaatan perpustakaan.

4.6.1 Rekapitulasi Seluruh Sub Indikator Pemanfaatan Perpustakaan

Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang artinya guna. Adapun
pemanfaatan berarti membuat sesuatu menjadi berguna, pemanfaatan koleksi yang
ada di perpustakaan nerupakan proses untuk menghasilkan manfaat yang terdapat
di perpustakaan tersebut(Suharsono dan Retnoningsih, 2017: 309). Adapun
indicator untuk mengukur pemanfaatan perpustakaan ada 7 vyaitu: 1).
Menimbulkan kecintaan siswa terhadap membaca, 2). Memperlancar siswa dalam
menyelesaikan tugas sekolah, 3). Menanamkan kebiasaan belajar mandiri, 4).
Mempercepat proses penguasaan teknik membaca, 5). Membantu perkembangan
kecakapan berbahasa, 6). Memperkaya pengalaman belajar, 7). Peminjaman buku.
Analisis yang dilakukan yaitu angket jelas ditunjukkan tanggapan prestasi belajar
biologi siswa kelas XI IPA SMAN 2 Pekanbaru tentang pemanfaatan
perpustakaan responden. Adapun pembahasan masing-masing indicator sebagai
berikut:

Analisis data angket pemanfaatan perpustakaan sekolah pada indicator ke
5 memiliki persentase tertinggi yaitu membantu perkembangan kecakapan
berbahasa sebesar 94.45% yang berada dalam kategori sangat tinggi dikarenakan
siswa menganggap dengan banyak nya membaca buku menjadi banyak wawasan
dan apabila sedang berdiskusi di depan kelas siswa tidak meras takut lagi
menyampaikan argumentasi karna banyaknya membaca yang membantu dalam
menyusun kata dalam berbahasa. Sebagian siswa juga senang membaca agar
ketika guru bertanya saat pelajaran berlangsung siswa dapat menjawab dengan

baik. Dengan membaca pun bukan hanya memperbaiki kecakapan dalam
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berbahasa tetapi juga ingin mencari sesuatu hal yang baru. Dengan membiasakan
diri membaca misalnya untuk memahami materi yang sudah di bahas yang pada
awalnya tidak di mengerti tapi apabila siswa rajin mencari tahu dan membaca di
perputakaan maka lama kelamaan mereka pun akan tahu dan paham dengan
sendiri nya jadi ketika di jelaskaan oleh guru di depan kelas sudah memahminya
tetapi masih ada juga beberapa siswa yang ke perpustakaan bukan untuk membaca
tetapi duduk saja dan berdiskusi tentang organisasi. Siswa yang datang ke
perpustakaan yng hanya main-main tidak untuk membaca mereka akan sulit
memhami materi yang akan di jelaskan oleh guru, jika siswa memanfaatkan waktu
dengan baik untuk membca tentu saja merekaa akan mudah memahami pelajaran
yang akan di jelaskan oleh guru karena siswa tersebut sudah membaca
sebelumnya.

Menurut Sinaga dalam Azizah (2012:2) dalam adanya keterbtasan waktu
untuk menympaikan materi pelajaran di sekolah, maka sarana dan prasarana yang
di perlukan sebagai sumber bahan pelajaran bagi sisw yaitu perpustakaan sekolah
yang teroganisir secara sistematis. Dengan demikian siswa yang mempunyai
waktu yang cukup banyak untuk mengulang dan membaca di perpustakaan
sekolah ada materi yang belum sempat di jelaskan oleh guru sehingga itu semua
akan menjadi peganggan untuk dirinya sendiri.

Sub indicator 6 memperkaya pengalaman belajar memiliki persentase
paling rendah sebesar 82.38%, yang berada pada kategori tinggi dikarenakan
dengan adanya perpustakaan siswa merasa senang karena dapat memnafaatakan
saran dan prasarana yang ada dengan membaca buku-buku koleksi baik itu buku
pelajran novel dan lain-lainnya. Dengan adanya perpustakan siswa dapat
meminjam buku untuk menyelesaikan tugas yang di berikn oleh guru sehingga
mereka akan membaca materi selanjutnya yang akan di jelaskan oleh guru dengan
lebih semangat, ketika materi yang telah di baca tersebut di jelaskan oleh guru di
depan kelas siswa pun sudah mengetahuinya karena siswa sudah membaca
sebeumnya dirumah mengenai materi yang di jelaskan tersebut. saat mereka
mengalami kesulitan dalam belajar misalnya sulit mencari jawaban tugas diskusi,

dan pertanyaaan dari guru siswa akan mencari referensi keperpustakaan, siswa
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juga mengunjungi perpustakaaan disaat waktu luang misalnya istirahat yang tanpa
di suruh oleh guru dan juga pada saat tidak ada guru atau jam jam kosong, suswa
pun berfikir bahwa dapat menggunakan waktu luang tersebut untuk emmbaca dan
mencarii informasi yang ada di perpustakaan yang belum di ketahui dan belum di
mengerti. Hasil wawancara dengan beberapa guru juga mengatakan bahwa dengan
adanya perpustakaan siswa merasa senang dan juga sellau memanfaatkan koleksi
buku yang ada di perpustakaaan, pihak perpustakaan juga selalu meminjamkan
referensi-referensi buku yang akan di pelajari pada setiap awal semester.

Selain itu ada juga beberapa siswa yang menaggap perpustakaan itu tidak
terlalu penting dan mereka tidak terlalu perduli dengan sarana dan koleksi buku
yang ada di perpustakaan. Siswa berfikir dan menaggap bahwa untuk mencari
ifnormasi atau tugas yang di berikan tidak mesti dari membaca buku karena di
zaman sekarang sudah bisa langsung menggunakan internet. Selain itu masih
bayak juga siswa mengunjungi perpustakaan hanya di suruh oleh guru saja,
mereka tidak pernah memanfaatkan waktu luang untuk membaca di perpustakaan.
Hasil wawancara dengan guru beberapa siswa memang jarang membaca di
perpustakaan karena siswa menaggap tugas yang di berikan bisa di cari
menggunkan internet di handphone, selain itu siswa juga tidak pernah
menggunjungi perpustakan di saat waktu luang seperti jam istirahat karena waktu
istirahatnya juga lumayang singkat, jadi siswa lebih memanfaatkan untuk bermain
jajan di kantin dan yang dapat membuat merka senang.

Menuruth Wahab (2016) aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling
banyak di lakukan selama belajar di sekolah, jika belajar untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan maka membaca adalah jalan menuju kepinti ilmu pengetahuan.

4.6.1.1 Indikator Pemanfaatan Perpustakaan
1. Sub Indikator Menimbulkan Kecintaan Siswa Terhadap Membaca.

Saya membacaa buku penunjung biologi di perpustakaaan sekolah jika di suruh
guru saja pada akademik tinggi memiliki rata-rata nilai sebesar 97.17% , pada
akademik sedang sebesar 96.78%, pada akademik rendah sebesar 69.48%

sedangkan secara keseluruhan sebesar 87.81%. Dikarenakan dengan adanya
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perpustakaaan siswa dapat memanfaatkan koleksi buku yang ada baik itu buku
pelajaran maupun novel serta buku-buku lainnya, yang akan di manfaatkan oleh
siswa untuk belajar dirumah baik itu untuk dibaca atapun menyelesaikan tugas
oleh guru. Mereka merasa senang mengunjungi perpustakaan di saat ada waktu
luang untuk mencari informasi yang belum di ketahui. Menurutt Susilowati
(2016:42) membaca bukan hanya suatu aktifitas wajiilb melainkan dengan
membaca anak juga dapat menerima banyak informasi dari buku yang dibaca.
Sadar atau tidak, semakin banyak buku yang dibaca makan semakin banyak plak
informasi yang di dapat di dalam otak anak yang secara otomatis anak juga
banyak belajar dari informasi yang di dapatnya.

2. Sub Indikator Memperlancar Siswa Dalam Menyelesaikan Tugas Sekolah.

Berdasarkan analisis data angket pemanfaatan perpustakaan sub indikator
memperlancar siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah pada siswa akademik
tinggi memiliki persentase sebesar 96.15%, pada siswa akademik sedang sebesar
96.29%, pada siswa akademik rendah sebesar 79.16% sedangkan secara
keseluruhan sebesar 90.53%. Dikarenakan siswa pada umumnya akan terbantu
dengan adanya koleksi buku yang ada di perpustakan untuk menyelesaikan tugas
sekolah, hasil wawancara yang di lakukan dengan beberapa guru koleksi buku
yang ada di perpustakan akan di ooinjamkan kepada siswa pada awal semester
agar bisa menjadi pegangan siswa saat belajar di dalam kelas. Tugas yang di
berikan oleh guru pun terdapat di dalam buku sehingga mengharuskan siswa
untuk membaca. Hal ini sejalan dengan pendapat BaFadal (2011:25) dengan
adanya bahan-bahan pustaka siswa dapat belajar dan mencari informasi yang
diigin kan.

3. Sub Indikator Menanamkan Kebiasaan Belajar Mandiri.

Berdasarkan analisis angket sub indicator menanamkan kebiasaan belajar
mandiri pada siswa akademik tinggi memiliki persentase sebesar 93.58%, pada
akademik sedang sebesar 93.51%, pada akademik rendah sebesar 77% sedangkan
secara keseluruhan sebesar 88.03%. Berdasarkan hasil angket siswa, mereka
berpendapat bahwa ketika proses belajar mengajar di dalam kelas ada bebrapa

siswa yang kurang menangkap atas apa yang di jelaskan oleh guru, dengan
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demikian buku yang telah di pinjam dari perpustakaan dapat membantu siswa
membaca di rumah ketika sudah pulang sekolah ataupun pada malam harinya.
Buku yang telah di pinjamkan oleh perpustakaan dapat juga membantu siswa
membaca materi yang akan di jelaskn oleh guru keesokan harinya. Jadi saat
proses belajar mengajar di sekolah dilanjutkan siswa belajar dirumah agar materi
yang di sampaikan dapat di pahami dengan baik oleh siswa. Menurut Budiman
dalam Husna (2017:3) mandiri menunjuk pada adanya kepercayaan akan
kemampuan diri untuk menyelesaikan persolalan-persoalan untuk di control orang
lain, keenganan untuk di control orang lain, dapat melakuakn sendiri kegiatan-
kegiatan dan menyelesaikan masalah-masalah yang di hadapi.
4. Sub Indikator Mempercepat Proses Penguasaan Teknik Membaca
Bedasarkan analisis angket sub indicator mempercepat proses penguasaan
teknik membaca pada akademik tinggi memiliki persentase sebesar 93.76%, pada
akademik sedang sebesar 94.26%, pada akademik rendah sebesar 76% sedangkan
secara keseluruhan sebesar 88%. Bedasarkan hasil angket siswa mereka
berpendapat bahwa dengan membiasakan diri membaca kapan pun dan
dimanapun akan membuat seseorang untuk membentu karakter cara belajar
mereka dalam membaca, dengan seringnya membaca dapat membantu siswa
untuk membaca lebih baik dan lebih lancar, dengan rajnnya membaca dan
mencari tahu informai serta mencatat hal-hal yang penting siswa akan mampu
meningkatkan cara mereka berbica saat sedang berdiskusi di dalam kelas.
Menurut Bafadal (2011:7) adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan
kecintaan siswa terhadap membaca sehingga teknik membaca semakin lama akan
semakin di kuasai oleh siswa.
5. Sub Indikator Membantu Perkembangan Percakapan Berbahasa.
Berdasaarkan analisis angket sub indicator membantu perkembangan
percakapan berbahasa pada akademik tinggi memiliki persentasi sebesar 99.35%,
pada akademik sedang sebesar 98.76%, pada akademik rendah sebesar 85.25%
sedangkan secara keseluruhan sebesar 95.45%. Berdasarkan hasil angket siswa
mereka berpendapat dengan banyak nya membaca merek mmiliki banyaknya

informasi dan pengetahuan sehingga ketika sedang berdiskusi di depan kelas
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siswa tidak takut dan tidak gugup lagi, seringnya membaca tentu akn terbasa dan
lebih berani untuk mengungkapkan sebuah pendapat kepada orng lain dengan
rajinya menggulang bahan ajar yang diberikan oleh guru siswa pun lebih berani
menyanggal kelompok pemateri jika kurang setuju dengaan pendapat dirinya,
tetapi masih juga ada beberapa siswa yang saat berdiskusi hanya diam dan
menerima pendapat yang di samapiakn oleh pemateri dikarenakan siswa tersebut
jarang membaca sehingga kurang mendapt referensi atau informasi yang belum di
ketahuainya dengan seringnya membaca pun khususnya dalam pembelajaran
biologi siswa pun dapat mengucapkan bahsa-bahasa latin yang baik dan benar.
Menurut Rusniah (2016) perkebangkan adlah suatu proses dimana perubahan
anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi dari berbagai aspek.
6. Sub Indikator Mempercakaya Pengalaman Belajar

Berdasarkan analsisi angket sub indicator memperkaya pengalaman belajar
pada akademik tinggi memiliki persentase sebear 93.26%, pada akademik sedang
sebesar 91.20%, pada akademik rendah sebesar 62.68% sedangkan secara
keseluruhan sebesar 82.38%. Dalam hal ini, siswa mengaggap belajar tidak harus
di dalam kelas ketika bersama guru, belajar pun dapat di lakukan dimana saja
sebagian siswa merasa senang mengungjungi perpustakaan dan jarang
mengunjungi perpustakaan, dengan hal ini sering nya membaca seseorang akan
emmiliki pengetahuan yang lebih luas karena mereka selalu ingin mencari tahu
hal-hal yang belum mereka ketahui. Menurut Sinaga dalam Azizh (2012) dengan
adanya keterbatasan wakt dalam menyampaikan materi di sekolah, maka di
perlukannya sarana yang dapat menunjang berbagai sumber pelajaran bagi para
siswa, salah satunya adalah perpustakaan sekolah yang teroganisir secara
sistematis.
7. Sub Indikator Peminjaman Buku

Berdasarkan analisi angket sub indicator peminjaman buku pada siswa
akademik tinggi memiliki persentasi sebesar 98.25%, pada akademik sedang
sebesar 81.43%, pada akademik rendah sebesar 77% sedangkan secara
keseluruhan sebesar 85.56%.Dalam hal ini peminjaman buku yang di lakukan

oleh siswa sebagai peganggan untuk menambah wawasan dan mengerjakan tugas
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yang di berikan oleh guru, pihak perpustakaan juga meminjamkan koleksi buku
pelajaran pada awal semester untuk dijadikan pegangan oleh siswa saat berada di
dalam kelass ketika proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian setelah di
pinjamkan buku pada saat awal smster oleh pihak perpustakaan tidak ada alasan
bagi siswa tidak pernah meminjam buku ketika guru memberikan tugas di sekolah
ataupun dirumah. Jadi maau tidak mau mereka harus menyelesaikan dengan
mencari jawaban dari buku yang telah di pinjamkan. Disekolah SMAN 2
Pekanbaru batas peminjaman buku yang ditetapkan satu minggu, buku yang
dipinjam apabila tidak dikembalikan sesuai waktu yang telah ditentukan akan
mendpatkan sanksi berupa membayar denda yang telah ditentukan oleh
pustakawan. Menurut Hervina (2017:101) bagi siswa yang memiliki pola
belajarnya hanya bergantung pada penjelasan guru di kelas, pada umumnya hanya
akan membaca buku pelajaran yang di wajibkan guru di kelas.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, bahwa pemanfaatan perpustakaan
pada dasarnya adalah dorongan yang baik untuk siswa yang akan mengubah cara
belajar dengan memanfaatkan sarana serta koleksi yang ada diperpustakaan
sekolah. Hubungan pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar
biologi siswa diketahui dengan melakukan analisis korelasi. Peneliti

menggunakan rumus korelasi Product Moment (PPM) dari hasil analisis korelasi.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data penelitian yang telah

diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara pemnfaatan perpustakaan dengan
prestasi belajar siswa IPA pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2019/2020 pada akademik tinggi dengan rhitung sebesar 0.298
dengan kategori kuat.

Terdapat hubungan yang signifikan antara pemnfaatan perpustakaan dengan
prestasi belajar siswa IPA pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2019/2020 pada akademik sedang dengan rhitung sebesar
0.099 dengan kategori sangat kuat.

Terdapat hubungan yang signifikan antara pemnfaatan perpustakaan dengan
prestasi belajar siswa IPA pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2019/2020 pada akademik rendah dengan rhitung sebesar 0.335
dengan kategori kuat.

Terdapat hubungan yang signifikan antara pemnfaatan perpustakaan dengan
prestasi belajar siswa IPA pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2019/2020 secara keseluruhan dengan rhitung sebesar 0.444

dengan kategori sedang.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ada beberapa saran yang

dapat peneliti berikan, yaitu:

1. Bagi guru mata pelajaran IPA kelas XI SMA Negeri 2 Pekanbaru,
hendaknya memberikan penguatan untuk pemanfaatan perpustakaan
terhadap siswa baik pada akademik yang tinggi, sedang mapun rendah,
sehingga dapat menciptakan cara belajar yang baik. Karena pada dasarnya
memanfaatkan sarana koleksi buku yang ada di perpustakaan sangat

penting untuk menambah informasi dan pengetahuan yang belum
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diketahui oleh siswa agar proses belajar mengajar didalam kelas dapat
berlangsung dengan baik.

Bagi siswa, hendaknya mampu berupaya membiasakan diri memanfaatkan
waktu luang untuk pergi ke perpustakan mencari referensi pembelajaran
yang baru. Selain itu siswa hendaknya memperbaiki kualitas dalam
mengerjakan tugas dengan cara banyak membaca buku walaupun pada
saat ini internet lebih canggih dalam mencari tugas tetapi ada beberapa hal
yang tidak bisa kita dapatkan jika kurang nya membaca buku.

Bagi peneliti, sebaiknya memperluas kajian yang akan diteliti yakni bukan
satu aspek saja tapi beberapa aspek untuk mengetahui prestasi belajar

siswa yaitu aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotorik.
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